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ABSTRAK

Sebagai tujuan wisata sekaligus destinasi edukasi, Kampung Sains
Karangkajen (KSK), Kelurahan Brontokusuman, Mergangsan, Yogyakarta menjadi
tempat belajar sains secara nonformal, menyenangkan dan mengedukasi dengan
menggunakan potensi warga dan kampung sebagai tempat pembelajaran melalui
beragam pojok sains di wilayah RW/ RT di Karangkajen. KSK yang sudah didukung
warga, pamong dan mendapat sambutan yang semakin meningkat dari luar
Karangkajen bahkan sampai ke mancanegara (Malaysia, Singapura, China, Jerman,
Perancis, Belgia) yang dengan demikian KSK juga berhubungan juga dengan peningkatan
ekonomi warga dan daerah yakni Kota Yogyakarta dan mendukung terwujudnya smart city
dilihat dari kesiapan warga, ketersediaan sumber daya alam, lingkungan dan kebijakan
pemerintah. Akan tetapi laju langkah KSK terkendala, karena sampai saat ini KSK masih
terbatas dari sisi infrastrukturnya. Penyebaran informasi dan kontak Kampung Sains masih
terbatas. Yang sudah diusahakan oleh pengelola KSK adalah Fanpage Facebook.
Instagram. Kondisi semacam ini kalau berlangsung dalam waktu yang relatif lama
menghambat aspek lain yakni smart branding dan smart economy. Oleh karena itu, sebagai
kampung wisata yang potensial berkontribusi untuk terwujudnya smart city, keadaan ini
perlu mendapat perhatian lebih. Diadakannya infrakstruktur digital berupa portal berita
dapat menjadi alternatif pendukung one stop reference bagi publik. Selain menyediakan
informasi dan update KSK, aplikasi tersebut juga didesain untuk memberi layanan publik
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan KSK. Infrastruktur KSK akan menguat dengan
aplikasi yang memudahkan masyarakat global untuk tetap mendapat informasi dan layanan
update KSK. Dalam sudut pandang yang lebih luas, keberadaan aplikasi tersebut
menopang eksistensi Yogyakarta sebagai Smart City.

Penelitian ini adalah riset pengembangan dengan model ADDIE (analysis, design,
development, implementation, evaluation). Yang dikembangkan adalah infrastruktur
digital untuk penguatan Kampung Sains Karangkajen. Analisis situasi dilakukan pada
pengelola KSK sebagai needs analysis melalui wawancara. Analisis data dilakukan secara
kualitatif sesuai data yang diperoleh.

Penelitian menghasilkan profil KSK, kelemahan dan kebutuhan KSK, serta
aplikassi PEPAK yang mengalami penyesuaian dalam tampilan dan isinya untuk
diintegrasikan ke JSS (Jogja Smart Service) Pemerintah Kota Yogyakarta. Produk PEPAK
dengan penyesuaian tetap bisa menjadi rujukan yang menginformasikan kegiatan dan
layanan Kampung Sains Karangkajen bisa memiliki kemanfaatan dan daya jangkau
dan daya saing global.

Kata kunci : kampung sains, digital, infrastruktur, kampung wisata
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta memang istimewa. Banyak fakta tercermin pada atribut yang
menjadikannya berbeda dari lainnya. Sebagian di antara predikat Yogyakarta adalah
sebagai kota pariwisata, kota pendidikan, kota budaya. Salah satu sentra yang menjadi
tujuan wisata sekaligus destinasi edukasi adalah Kampung Sains Karangkajen,
Kelurahan Brontokusuman, Mergangsan, Yogyakarta. Didirikan tahun 2017,
diresmikan oleh MenteriPendidikan Republik Indonesia, Kampung Sains Karangkajen
(KSK) adalah kampung sains pertama di Indonesia. Pada awalnya dalam gerakan KSK
melibatkan Ketua RW, RT dan warga Karangkajen tanpa memandang usia. Di RT
tertentu oleh KSK diciptakan pojok sains berbeda-beda seperti pojok robotik, roket air,
ecoprint, kebun peradaban dll. Cakupannya juga beragam, ada yang bersifat hand on
(hand on math, on robotic, water rocket, simple sains, kitchen sains), festival sains,
taman baca, gelaran buku, workshop online maupun offline (ecoprint), dll.

Tidak hanya dinikmati warga sekitar Karangkajen, KSK juga memberikan
manfaat kepada yang lain di luar Karangkajen, di luar DIY, bahkan sampai sudah
menjangkau negara lain. KSK menjadi tempat tujuan eduwisata dari PAUD sampai
SMU. Pada level pendidikan tinggi, KSK menjadi tempat magang, meneliti, dan
Beberapa negara sudah menjalin hubungan dengan Kampung Sains Karangkajen
(Malaysia, Singapura). Produk KSK bahkan sudah masuk pasar di Cina, Jerman,
Perancis, Belgia tahun 2019. Dengan demikian, KSK juga berhubungan juga dengan
peningkatan ekonomi warga dan daerah yakni Kota Yogyakarta.

KSK berpotensi mendukung terwujudnya smart city dilihat dari kesiapan
warga, ketersediaan sumber daya alam, lingkungan dan kebijakan pemerintah. Akan
tetapi laju langkah KSK terkendala, karena sampai saat ini KSK masih terbatas dari
sisi infrastrukturnya. Penyebaran informasi dan kontak Kampung Sains masih terbatas.

Yang sudah diusahakan oleh pengelola KSK adalah Fanpage Facebook



(https://www.facebook.com/kampungsainskarangkajen). Instagram baru dibuat5 April

2022. Kondisi semacam ini kalau berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan
menghambat aspek lain yakni smart branding dan smart economy. Oleh karena itu,
sebagai kampung wisata yang potensial berkontribusi untuk terwujudnyasmart city,
keadaan ini perlu mendapat perhatian lebih.

Diadakannya infrakstruktur digital dapat menjadi alternatif pendukung one stop
reference bagi publik. Selain menyediakan informasi dan update KSK, infrastruktur
digital juga dapat memberi layanan publik lainnya yang berhubungan dengan kegiatan
KSK. Infrastruktur KSK memudahkan masyarakat global untuk tetap mendapat
informasi dan layanan update KSK. Dalam sudut pandang yang lebih luas, keberadaan
infrastruktur digital berupa perangkat cerdas KSK menopang eksistensi Yogyakarta
sebagai Smart City.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja kebutuhan Kampung Sains?
2. Bagaimana mewujudkan layanan Kampung Sains Karangkajen dengan
jangkauan lebih global?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi dan memetakan kebutuhan Kampung Sains Karangkajen
2. Mengembangkan infrastruktur Kampung Sains Karangkajen (KSK) melalui
digitalisasi informasi dan layanan
D. Ruang Lingkup Substansi Penelitian

Penelitian ini fokus pada inovasi dalam pengembangan infrastruktur kampung
wisata Kampung Sains Karangkajen dengan melakukan digitalisasi informasi dan
layanannya.

1. Melakukan need analysis (meliputi needs, wants, lack) melalui interview
dengan Kampung Sains Karangkajen (KSK).
2. ldentifikasi potensi pengembangan berdasarkan need analysis dari Kampung

Sains Karangkajen


https://www.facebook.com/kampungsainskarangkajen

3. Melakukan FGD (Focused Group Discussion) berdasarkan identifikasi need
analysis pada Kampung Sains Karangkajen

4. Penyusunan Road Map terkait dengan pengembangan Kampung Sains
Karangkajen

5. Merancang konsep aplikasi yang akan dikembangkan secara rinci berdasarkan
hasil pada tahapan Analyze

6. Melakukan pendampingan dalam sosialisasi serta penerapan aplikasi

7. Monitoring dan Evaluasi keberhasilan pengembangan aplikasi

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang direncanakan akan memberi manfaat yang luas, setidaknya
untuk beberapa pihak.
1. Pemerintah Kota Yogyakarta

Pemerintah Kota Yogyakarta terdukung dalam mewujudkan Misi Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Yogyakarta 2005-2025.
Pemerintah Kota Yogyakarta lebih memantapkan diri sebagai kota pariwisata, budaya
dan pendidikanyang meningkatkankemampuankognitif, afektif, psikomotor sekaligus

ekonomi warganya.

2. Kampung Sains Karangkajen

Keberadaan KSK semakin dikenal dan memberi kontribusi riil dalam bentuk pusat
eduwisata yang kiprahnya bertambah meluas dengan daya jangkau yang tidak dibatasi

ruang dan waktu.

3. Lembaga Pendidikan
KSK menjadi sarana edukatif bagi semua level pendidikan, bahkan dari PAUD
sampai perguruan tinggi untuk kegiatan belajar mengajar yang implementatif dan

bermakna, pelatihan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
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Masyarakat

Publik akan mendapat kemudahan dalammengakses informasi resmi mengenai

Kampung Sains Karangkajen dan membuka peluang untuk mendapatkan layanan KSK

serta menjalin kerja sama untuk menikmati dan mengembangkan sains yang praktis,

mudah dan menyenangkan serta memberdayakan.

m
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kampung Wisata

Istilah kampung mengacu pada home community di wilayah perkotaan.
Kampung bukan hanya sebagai wujud fisik, namun juga sebuah kesatuan yang
kompleks mencakup aspek sosial, budaya dan ekonomi (Tandafatu, 2016). Secara
meruang, kampung tumbuh bersama dengan kota Yogyakarta. Makna sejarah dari
kampung dapat dikenali melalui nama kampung yang menunjukkan kelompok sosial
atau strata dari penghuninya di masa lampau. Pada perkembangannya kampung
tumbuh secara spontan dan bersifat multikultural. Pembangunan Kota Yogyakarta
tidak terlepas dari pertumbuhan kampung. Namun, masih terdapat kesenjangan antara
perencanaan tata ruang dengan implementasinya pada kampung. Kesenjangan tersebut
memicu aksiaksi masyarakat setempat untuk memperbaiki kualitas lingkungan
huniannya secara mandiri (self-help development).

Trend Kampung Wisata berkembang seiring pergerakan ekonomi kreatif di
masyarakat Yogyakarta. Pergeseran fungsi kampung bukan lagi sebagai tempat hunian
saja, namun juga berfungsi sebagai tujuan wisata. Perkembangan ini terjadi seiring
dengan munculnya trend wisata interaktif sebagai alternatif wisata observatif atau
pengamatan pada umumnya.

MenurutWTO (1999), pariwisata merupakan kegiatan manusia yang melakukan
perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan kesehariannya.
Sedangkan, menurut Undang-Undang RI NO. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan
disebutkan bahwa, pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang

dikunjungi dalam waktu sementara.



Pengembangan kampung wisata di Yogyakarta menjadi bagian dari industri
pariwisata yang terdiri dari delapan elemen, yaitu: accommodation (akomodasi),
adventure and recreation (pengalaman dan rekreasi), attractions (atraksi), events and
conferences (agenda kegiatan), food and beverage (kuliner), tourism service
(pelayanan/jasa), transportation (transportasi), trade travel (biro perjalanan) sepert
dinyatakan oleh Arjana (2017). Delapan elemen industri pariwisata tersebut menjadi
kajian terkait konsep smart city untuk menemukan tingkat kreativitas warga kampung

wisata.

B. Dasar Teori

1.  Konsep Smart City

Smart city merupakan fenomena urban baru yang penjabaran konsep dan
definisinya masih berlanjut sampai saat ini. Chourabi dkk (2012) menyebutkan bahwa,
lebih dari 50% penduduk dunia tinggal di kota. Semakin padatnya penduduk kota
mengakibatkan pertumbuhan kota yang kompleks dengan berbagai permasalahan, di
antaranya adalah pengelolaan sampah, kelangkaan sumber daya, polusi udara,
kekhawatiran kesehatan manusia, kemacetan lalu lintas, serta infrastruktur yang tidak
memadai, memburuk dan usang. Selain itu, terdapat permasalahan lain, yaitu social
dan organisasional yang terkait dengan stakeholder yang beragam, saling
ketergantungan dan kompetitif, serta sosial dan politik yang kompleks.

Konsep smart city muncul sebagai strategi untuk mengelola permasalahan kota
secara cerdas untuk mencapai kota yang berkelanjutan dan layak huni. Giffinger dkk
(2007) menyebutkan bahwa, smart city adalah sebuah kota yang kinerjanya ditinjau
dari enam karakteristik yang dibentuk melalui kombinasi yang cerdas dari kualitas
alami dan kegiatan dari penduduk yang percaya diri, independen dan sadar.

Enam karakteristik smart city terdiri dari: smart economy, smart people, smart
governance, smartmobility, smartenvironment dan smart living. Keenam karakteristik

tersebut mempunyai 31 faktor dan 74 indikator yang dapat dipergunakan sebagai alat



untuk menilai kecerdasan sebuah kota.

6. Konsep Ekonomi Kreatif

Pengertian kreativitas sangat beragam mencakup berbagai aspek dan tingkatan.
Dari berbagai pengertian tersebut, Katsirikou and Sefertzi (2000) merangkum, bahwa
kreativitas meliputi generasi ide-ide baru atau kombinasi ulang dari elemen-elemen
yang sudah diketahui menjadi sesuatu yang baru, yang menyediakan solusi-solusi
berharga bagi sebuah masalah. Kreativitas juga meliputi motivasi dan emosi.
Kreativitas muncul melalui sebuah system kekuatan yang saling terkait yang bekerja
pada berbagai tingkatan, seringkali memerlukan penelitian interdisipliner.

Sebagai proses yang saling terkait, penilaian terhadap kreativitas kelompok
masyarakat kampung wisata dapat dilakukan melalui kreativitas pada tingkatan di

bawahnya, yaitu individual, grup dan lingkungan sosial.

C. Road Map Penelitian

Peta jalan penelitian direpresentasikan melalui Gambar 1.

2017-2022 02
HSH. H&glé'.aﬁ can
Putalik

Gambar 1. Road map penelitian
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D. Kerangka Konsep

Aktivitas yang dilaksanakan berbagai lapisan warga Karangkajen melalui
Kampung Sains Karangkajen merupakan upaya kreatif yang mendukung penguatan
kampung wisata cerdas. Jangkauan KSK yang semakin meluas dan berpengaruh pada
aspek edukasi, wisata dan ekonomi akan semakin menguatkan eksistensi KSK.
Keterbatasan infrastruktur selama ini dapat diatasi dengan memanfaatkan teknologi.
Digitalisasi infrastruktur KSK karenanya dapat mendukung upaya KSK untuk
berkontribusi langsung dalam pembentukan kampung wisata cerdas di wilayah Kota

Yogyakarta. Secara ringkas kerangka konsep diilustrasikan pada Gambar 2.

e )

WISATA

melalui science melaluii tourist spot melalui kegiatan
corners di KSK ekonomi warga

[ Produk Digitalisasi Infrastruktur

L 4

Penguatan kampung
wisaata cerdas

Gambar 2. Kerangka konsep digitalisasi infrastruktur KSK
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengambilan Data
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pengembangan atau Research
and Development. Secara umum Research and Development dapat diartikan sebagai
serangkaian aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak tertentu dalam rangka
mengembangkan sebuah produk atau pelaksanaan suatu proses (Richey & Kilein,
2014). Definisiyanglebih lengkap mengartikan konsep pengembangan sebagai sebuah
proses desain konseptual dalam upaya peningkatan fungsi dari model yang telah ada
sebelumnya, melalui penambahan komponen pembelajaran yang dianggap dapat
meningkatkan kualitas pencapaian tujuan. Dengandemikian tujuan dari pengembangan
adalah secara bertahap memperbaiki keadaan dari suatu produk atau prosedur menjadi
lebih baik. Karena itu pengembangan disini lebih diarahkan pada suatu program atau
produk yang telah atau sedang ada atau dilaksanakan. Ruang lingkup kegiatan
pengembangan meliputi pengaktifan sumber, perluasan kesempatan, pengakuan
keberhasilan dan pengintegrasian kemajuan (Adimiharja & Hikmat, 200 3).
1. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pengguna aplikasi PEPAK Kampung Sains
Karangkajen (KSK). Sementara objek penelitiannya kebutuhan KSK. Kebutuhan
terkait informasi program dan layanan KSK.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Pengembangan. Model
pengembangan yang akan digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analysis—
Design— Develop — Implement — Evaluation). Model pengembangan ADDIE
dikembangkan oleh Dick dan Carry pada sekitar tahun 1996-an. Salah satu
pertimbangan mengapamodel ADDIE yang dipilih dalam penelitian ini karena model

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran yang bersifat
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generik. Selain itu, model pengembangan ADDIE menjadi salah satu pedoman yang
banyak digunakan dalam mengembangkan berbagai macam bentuk pengembangan
produk dan model. Desain model ADDIE digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Model Pengembangan ADDIE

JTahap Abtivitas, Target

Pengembanzan

dnalyze 1. Praperencanaan Melakukan analisis dan | Daftar kebutuhan,
telach leratwr. terkail  aplikas)  veng | (needs, wants, lacks)
dikembanzkan, terkait aplikasi vang
2. Mengzidentifikasi dan melakulan bench | dikembanskan,
marking gplilasi lain vang sgjenis.

3. Melabukan need analysis (needs, wants,
fack) tepkalr aolibesi vang dikembanghan

melaly mterview dan diskusi dengan pihak;
Design Merancang  beomssp  splikasi  veng | Bapcangan desain
dikemobanzkan sacara vnci berdazarkan basil | eplikasi
pada tahapan. dnahize.
Develop 1. Mengembengkan aplibast sehagaimanz, | Aplikast gap. unink

vang tglah dirancanz pada tahap. JDerien dinpi,coba
2. MMembuat nstrumen untuk mengubour
lanena aphikas.

3. Melakmkan diskms dan FGD (Focused
Group Discussion) dengan pakar dan pihak

terkait untuk mendapatkan
mazukanpendapat terkait aplikazi vang di
kembangkan

4. Melakukan perbailcan/revisi atas aplibcasi
vang dikembangkan sesuz masukan dan
para pakar/pihak terkait

Implement 1. Melakukan uji coba gplikas) pada subjek | 1. Hasilwi goba
penelitian ik mendapatican fepdback dan | 2. Feedback dan

masukan _ mastlan
2. Menzphservas dengan, cermat pIoses
peuzmmaan aplikash di lapengan selama
tahap. Jopdemen (uil.ooba)

3. Menzumpulican mmpan balik dav. proses
uji coba ufuk; proses gvaluas.

Evaluate L. Mereview hasil proses Implement. Aplikasi siap digunakan,
2 Menzulur,  kefercapaian  bwuam | secara Juas,
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4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dan teknik pengambilan data yang digunakan dalam

penelitian ini dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data

Instrumen
penelitian

Teknik
Pengambilan Data

Digunakan pada
Tahap

Tujuan

Panduan Interview | Wawancara Analyze Mendapatkan informasi ttg
(interview) kebutuhan subyek penelitian (need,

want, lack) thd aplikasi yg
dikembangkan

Lembar observasi | Observasi Implement Mendapatkan informasi ttg hasil
asesmen thd aplikasi yg
dikembangkan

Lembar penilaian | Asesmen produk Implement Mendapatkan informasi ttg review

produk Evaluate dan feedback thd produk yg
dikembangkan.

Lembar feedback | Survey Implement

Evaluate

a. Panduan interview

Panduan interview berisi pokok-pokok yang disampaikan kepada interviewee

saat wawancara. Dalam penelitian ini point yang ditanyakan saat wawancara adalah

mengenai profil KSK, kebutuhan, kendala dalam pengelolaannya.

b. Lembar observasi dan lembar penilaian produk.
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Lembar observasi diberikan kepadaahli dan praktisi IT untuk mencermati dan
menilai aplikasi yang dikembangkan oleh tim. Terdapat beberapa variabel yang
dicermati. Variabel tersebut adalah: informasi, konten, sistema navigasi, peta situs,
graphic design, loading time, interaktivitas, dan aksesabilitas. Ahli dan praktisi
memberikan komentarnya secara kualitatif dengan memberikan uraian pada
variabel yang dicermati.

c. Lembar feedback

Lembar feedback berupa angket yang disampaikan kepada pengguna aplikasi
PEPAK. Angket ini diadaptasi dari UAT - User Acceptance Test (Ganesh, dkk., 2014),
diberikan kepada target audience pengguna PEPAK (Angket terlampir). Angket berisi
13 butir pertanyaan tertutup (Ya/Tidak), dan satu butir pernyataan untuk meminta
saran/rekomendasi dari pengguna PEPAK. Elemen yang dimuat dalam angket
mencakup unsur usability (butir 1, 3, 6, 10), functionality (butir 2, 5, 9), performance
(butir 4), security and privacy (butir 7), multilingual support (butir 8), analytics (butir
11), Feedback and reporting (butir 12), goal achievement (butir 13). Angket ini
disampaikan kepada target audience melalui Google Form.

B. Analisis

Teknik analisis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan
ketika tahap Implement dan Evaluate yaitu dengan memberikan skor terhadap tiap
pilihan pernyataan atau pertanyaan yang ada pada instrument penelitian Lembar
Penilaian Produk. Data kunatitatif ini diperoleh dari proses asesmen terhadap aplikasi
yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan pengguna.

Sedangkan analisis data kualitatif dilakukan pada semua data yang berupa hasil
wawancara dan hasil diskusi, dan pernyataan-pernyataan selama Tahap Analyze serta
hasil observasi selama Tahap Implement. Analisis kualitatif juga dilakukan pada data
terkait masukan (feedback) yang diberikan oleh subjek penelitian selama Tahap

Implement dan Evaluate.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kampung Sains Karangkajen Kota Yogyakarta.

Waktu penelitian selama 6 bulan mulai dari Maret sampai dengan Agustus 2023.

D. Bagan Alir Penelitian/Fishbone Diagram
Jalannya penelitian ditunjukkan dalam bagan alur penelitian. Detail dari

masing-masing tahapan ditampilkan pada Gambar 3.

FGD
ljin Survai dan o
Penelitian ® intenview Publikasi &
Studi Meeds
pendahuluan @ analysis Laporan @
D O T
KD I g 1w el P e e e e
elitian ADDIE
p;';dmap' PEPAK Sosialisasi ®
instrumen "
Koordinas L Uiicoba
pihak terkalt, Evaluasi
Revisi

Gambar 3. Bagan alur penelitian
Rangkaian proses penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap.
A. Tahap Persiapan (1,5 bulan)
a. Tim peneliti mengurus ijin penelitian melalui LPPM Universitas Ahmad
Dahlan dan Pemerintah Kota Yogyakarta
b. Tim peneliti melakukan studi pendahuluan ke pengurus KSK (Kampung
Sains Karangkajen)
c. Tim peneliti berkoordinasi internal untuk persiapan pelaksanaan penelitian

(menentukan roadmap, instrumen)
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d. Tim peneliti berkomunikasi dan berkoordinasi dengan Bappeda Pemerintah
Kota Yogyakarta
3.  Tahap Pelaksanaan (3,5 bulan)
a. Tim peneliti melakukan tahapan ADDIE yang dimulai dengan wawancara
b. Tim peneliti melakukan needs analysis
c. Tim peneliti melakukan uji coba luaran (aplikasi)
d. Tim peneliti melakukan evaluasi dan revisi
4, Tahap Akhir (1 bulan)
a. Tim peneliti membuat laporan
b. Tim peneliti melakukan sosialisasi ke pihak terkait produk penelitian
c. Tim peneliti menyusun artikel publikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan hasil penelitian yang terdiri dari beberapa bagian. Di
bagian awal dipaparkan profil Kampung Sains Karangkajen (KSK). Bagian-bagian
selanjutnya berisi hasil FGD, aplikasi PEPAK, hasil validasi dan evaluasi PEPAK,

manajemen user PEPAK, roadmap KSK dan sinergi tim penelitian dan pihak terkait.

A. Profil Kampung Sains Karangkajen, Kebutuhan dan Kendalanya

Secara geografis Kampung Sains Karangkajen (KSK) berada pada lokasi
strategis. Letaknya di Kampung Karangkajen, Kelurahan Brontokusuman, Kemantren
Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Karangkajen
berada dalam satu wilayah kelurahan dengan Kampung Timuran, Kampung
Brontokusuman, Kampung Prawirotaman, Kampung Karangannyar dan Kampung
Lowanu. Kelurahan Brontokusuman memiliki luas 93 Ha terdiri dari 84 RT, 23 RW
dan 6 kampung. Penduduknya berjumlah 10.879 jiwa (per 10 Juni 2019) dengan
mayoritas mata pencahariannya adalah sebagai pekerja di bidang jasa/ swasta,
demikian disampaikan dalam web resmi kelurahan Brontokusuman.

Penduduk Karangkajen memiliki profesi bermacam-macam. Selain pelajar dan
mahasiswa, penduduk Karangkajen adalah pegawai, karyawan swasta dan sebagiannya
memiliki usaha sendiri (wiraswasta). Banyak dari mereka yang usia produktif. Dalam
kaitannya dengan Karangkajen khususnya KSK yang mendapatkan kunjungan pada
jam-jam belajar dan bekerja, kelompok warga Karangkajen yang usia produktif sering
sedang tidak berada di lokasi. Karenanya kegiatan KSK ditopang juga dalam
pelayanannya oleh warga usia tua.

KampungKarangkajen dikenal sebagai kampungyangkental dengan nilai-nilai
Islam. Di sana terdapat tempat-tempat yang sering dikunjungi warga dari dalam dan

luar (dari daerah, provinsi dan negara lain). Beberapa di antaranya adalah masjid Jami’
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Karangkajen, makam Kiai Haji Ahmad Dahlan dan tokoh-tokoh muslim, pasar telo,
Kampung Sains Karangkajen. Di Karangkajen terdapat pula institusi pendidikan
seperti TK ABA (Aisyiyah Bustanul Athfal), SD Muhammadiyah Karangkajen, Panti
Asuhan Muhammadiyah yang sudah lama usianya. Saksi-saksi sejarah nasional
Indonesia juga sebagian masih bisa ditemui di Karangkajen. Semua ini menjadi nilai
tambah termasuk dalam kaitannya dengan KSK.

Kampung Sains Karangkajen (KSK) berdiri padatahun 2017 melalui penetapan
Karangkajen sebagai kampung sains oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada
tanggal 11 Juli 2017 (Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta No
188/967). Sebelum penetapan ini, konsep KSK ini dirintis dan diinisiasi oleh Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Ahmad Dahlan (FMIPA-UAD).
Kemunculan KSK ini salah satunya berangkat dari keprihatinan tentang performa
siswa-siswi pebelajar Indonesia secara umum yang cenderung kurang memuaskan.
Salah satunya jika ditilik dari hasil tes PISA (Program for International Students
Assessment) 2015 yang digunakan untuk mengukur kemampuan sains, membaca dan
matematika yang relatif rendah dari tahun ke tahun yakni rangking 62, 61, dan 63 dari
69 negara.

Berangkat dari hal tersebut tersebut, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
membuat terobosan dengan membentuk Kampung Sains Karangkajen tempat anak-
anak usia sekolah mendapatkan wahana kegiatan pembelajaran sains dan matematika
dalam suasana yang bersifat non formal, menyenangkan namun tetap edukatif.
Kampung Sains adalah salah satu upaya untuk mewujudkan Indonesia yang
berkemajuan di bidang sains dan teknologi. Konsep pelaksanaannya menggunakan
prinsip identifikasi (niteni), imitasi (niroake), dan inovasi (nambahi). Bentuk
kegiatannya berupa workshop, pelatihan, serta bengkel kerja. Dengan demikian,
keberadaan KSK dapat memberikan edukasi, mendorong peningkatan literasi dan
minat belajar masyarakat.

Idealisme KSK tertuang dalam beberapa hal. Visi dan tujuan KSK adalah
mewujudkan tumbuhnya pondasi pembelajaran sains bagi warga masyarakat Kampung
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Karangkajen dan sekitarnya untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sains
guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sementara misi KSK adalah menjadi
pusatbelajar tentangsains bagi masyarakat Kampung Karangkajen dansekitarnya serta
mengembangkan peran serta masyarakat dalam menciptakan proses pembelajaran
sains nonformal yang murah, mudah, menyenangkan, dan edukatif.

KSK dalam pengelolaannya di bawah pengurus Kampung Karangkajen selaku
Pembina KSK. Secara operasional KSK diinisiasi, digerakkan dan dikelola oleh
sepasang suami istri, Indra Suryanto, S.T. dan Rubi Utami Varalin, S.T. Para pamong
di Kampung Karangkajen (khususnya di area yang menjadi wilayah kegiatan KSK
sepertiRW 10, 11, 12,13, 14, 15, dan RW 23) mendukung keberadaan KSK. Dalam
menerima kunjungan, KSK juga berkoordinasi dengan kelompok sadar wisata di
Kampung Karangkajen. Meskipun sudah nyata dukungan pamong dan warga di
Karangkajen terhadap KSK, secara dejure belum ada struktur resmi kepengurusan
KSK. Pusat KSK ada di JI. Karangkajen MG 3 886 E, Brontokusuman, Mergangsan,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55153.

Sumber daya manusia yang memperkuat KSK memiliki kompetensi yang
beragam. Di KSK terdapat 14 Tutor Urban Farming yang membantu menggali rahasia
area KSK khususnya yang berhubungan dengan budi daya tanaman dan ternak . Urban
Farming KSK salah satunya berupa Taman Telang (di RW 12). Di taman tersebut
pengunjung KSK dapat melihat keragaman hayati, di antaranya ditumbuhkembangkan
tanaman dan sayur-sayuran. Sebagian lahan digunakan untuk ternak ikan.

Di lokasi tersebut, pengunjung KSK mendapat kesempatan untuk menikmati
tanaman-tanaman yang memiliki kegunaan praktis dan menyehatkan seperti 4 (empat)
Sang Pengkisah Sejarah. Merekalah yangmengajak pengunjung KSK menembus masa
lalu. Selain itu KSK memiliki 3 Guru Budikdamber (Budidaya ikan dalam ember).
Tidak hanya itu, ada 60 perajin ecoprint, shibori, batik, dan jumputan yang akan

menunjukkan cara mengubah kain menjadi karya seni yang indah.
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Di KSK juga ada 12 Tutor Kitchen Sains yang akan mengajarkan rahasia di
balik masakan lezat. Lebih dariitu, KSK memiliki 12 Tutor Simple Sains yangusianya
sudah di atas 24 tahun. Melalui mereka pengunjung berkesempatan mempelajari sains
dalam suasana nonformal menyenangkan, sehingga sains menjadi mudah dan memberi
manfaat langsung dalam kehidupan.

Terdapat beberapa area yang sering menjadi ajang kegiatan KSK. Yang

pertama, pusat KSK.
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Sumber : https://maps.app.goo.gl/7nHIIWnEFViQVM7N9

Gambar 4. Peta lokasi Pusat KSK, Eco J. Kampung Sains Karangkajen

Gambar 4 menampilkan sentra aktivitas KSK. Di sana ada taman bacaan
Rumah Asa, Eco.J, Ecoprint Jogja. Melalui EcoJ, KSK menerima kunjungan mitra,
wisatawan, melibatkan mereka dalam kegiatan KSK termasuk workshop terkait
Ecoprint. Para wisatawan mendapat kesempatan untuk mendapat pengetahuan
mengenai ecoprint, dan pelatihan pembuatan produk ecoprint. Di lokasi ini juga

menjadi show room produk KSK serta kadang menjadi tempat pelatihan KSK,
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misalnya simple sains, pembuatan produk kreatif daur ulang, pembuatan pupuk

organik.
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Sumber : https://goo.gl/maps/u3XdEdin94P3kAY19

Gambar 5. Peta lokasi Masjid Jami” Karangkajen

Kedua, Masjid Jami’ Karangkajen,  berada  di JI. Karangkajen,
Brontokusuman, Mergangsan (Gambar 5). Masjid Jami‘ Karangkajen ini berada di
wilayah RW 11. Kegiatan KSK yang pernah dilakukan di sekitar Masjid Jami
Karangkajen antara lain pelatihan pembuatan roket air.

Berikutnya, tempat berkegiatan KSK adalah Karangkunti, Karangkajen yang
masuk dalam wilayah RW 12. Aktivitas KSK yang dilakukan di RW 12 di antaranya
adalah urban farming bersama kelompok tani Kembang Telang. Tamu atau
pengunjung mendapat pengalaman untuk belajar langsung melalui urban farming dan
merasakan produknya antara lain olahan dari bunga telang dalam bentuk minuman dan
makanan.

KSK dapat melibatkan partisipasi warga Karangkajen dari berbagai latar
belakang. Sebagian kelompok warga juga berperan langsung dalam kegiatan KSK

seperti kelompok tani kota (urban farming) yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu dan
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sebagian remaja. Selain itu, kelompok wanita dan anak-anak seringmengikuti kegiatan
literasi yang aplikatif dan pengelolaan sampah kreatif. Untuk kegiatan roket air, lebih
banyak disupport oleh anak-anak dan remaja.

KSK memiliki beberapa fasilitas untuk mewujudkan visi dan misinya. Di
KampungKarangkajen warga dan pengunjungdapat memanfaatkan keberadaan pojok-
pojok sains. Di antaranyaadalah Pojok Roket Air, Pojok Robotik, Pojok Simpel Sains,
Pojok Eco Print, Pojok Ronsrog, Pojok Kriya, Pojok Kitchen Sains, Pojok Pojok Kebun
Sayur dan Layanan Taman Baca Masyarakat (TBM). Kegiatan KSK melibatkan pria
wanita, anak-anak, remaja dan dewasa (Gambar 6).

4
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Gambar 6. Kebun peradaban dan pojok roket air KSK

Keunikan dan kemanfaatan dari KSK menarik dan minat warga dan publik
untuk mengunjungi KSK. Tercatat sampai dengan Agustus 2023 ada lebih dari 70
sekolah dari berbagai satuan pendidikan (PAUD, sekolah dasar sampai perguruan
tinggi) dan dari berbagai wilayah di Indonesia dan 42 Akademi/Perguruan Tinggi di
Indonesia dan luar negeri mendatangi KSK untuk belajar, magang, meneliti dan atau
melakukan pelatihan di KSK. Selain itu kelompok warga atau komunitas masyarakat
juga turut serta mengambil manfaat melalui keberadaan KSK.

Animo and antusiasme tamu untuk mengunjungi KSK terpantau memilikitrend
yang terus meningkat meski sempat mengalami penurunan saat terjadinya pandemi
Covid-19 (Gambar 7).
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TREND PENGUNJUNG KAMPUNG SAINS KARANGKAJEN [KSK)

Gambar 7. Trend pengunjung KSK

Wisatawan yang datang ke KSK berasal dari dalam dan luar negeri dengan
beragam latar belakang. Banyak di antaranya yang berasal dari lembaga-lembaga
pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak, siswa sekolah dasar, menengah, sampai
perguruan tinggi. Selain itu komunitas perempuan, jamaah pengajian, peneliti juga
menjadibagian masyarakatyangberkunjungke KSK. Tak jarang KSK menerima tamu
dari para tokoh masyarakat. GKR Bendoro putri Sri Sultan Hamengkubuwono IX
pernah melakukan kunjungan ke KSK.

Karena kegiatannya yang beragam dan penuh manfaat, KSK juga menjalin
kerja sama dengan instansi pemerintahan, pendidikan. Sebagian pernah melakukan
pelatihan, bimtek (Dinas Pariwisata D1Y, Pelatihan Ecoprint, Shibori dan Jumputan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan D1Y'), pengiriman mahasiswa untuk magang
program kampus merdeka, kuliah kerja nyata, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dll.

Fenomena positif KSK ini memberi efek pada aktivitas warga lainnya di
Karangkajen. Kunjungan tamu atau wisatawan ke KSK menjadikan pemicu dan
pemacu kegiatan UMKM warga dan pemberdayaan masyarakat Karangkajen dalam
memberikan layanan kepada yang datang ke KSK dan Karangkajen pada umumnya.

Tidak hanya dari sisi ekonomi, warga juga pada akhirnya tergerak untuk melayani para
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wisatawan dengan menjadi pemandu wisata dan sebagian juga menjadi instruktur atau
trainer dalam pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh KSK.

Aktivitas yang dilaksanakan oleh KSK terbukti diminati dan dinikmati oleh
khalayak umum. Banyaknya kegiatan di KSK diupayakan untuk diinformasikan
kepada khalayak luas. Pengelola KSK sejauh ini melakukannya melalui Fanpage
Facebook (https://www.facebook.com/kampungsainskarangkajen/photos). Instagram
baru dibuat bulan ini (5 April 2022). Kondisi semacam ini kalau berlangsung dalam
waktu yang relatif lama akan menghambat aspek lain yakni smart branding dan smart
economy. Oleh karena itu, sebagai kampung wisata yang potensial berkontribusi untuk
terwujudnya smart city, keadaan ini perlu mendapat perhatian lebih.

Beragam kegiatan di KSK juga memerlukan promosi. Sampai saat ini yang
sudah dilakukan adalah promosi yang sifatnya alamiah, gethok tular, dari mulut ke
mulut. Belum adawahana promosi KSK yangsifatnyaterkelola secara terstruktur yang
memungkinkan publik untuk melihat semua program dan aktivitas serta produk yang
dihasilkan KSK. Produk KSK berupa barang dan jasa. Yang berupa barang seperti
modul dan perlengkapan simpel sains, hasil ecoprint dari EcoJ, produk makanan dan
minuman sehat, suvenir dll.

Selain itu, KSK menghadapi kendala kesenjangan usia di antara warga
kampung Karangkajen. Saat terjadinya kunjungan tamu atau wisatawan di KSK pada
jam-jam belajar dan jam kerja, kebanyakan warga yang aktif di KSK berada pada usia
lansia sementara warga yang berusia produktif sedang belajar atau bekerja di luar
Kampung Karangkajen. Warga usia lansia ini memiliki keterbatasan dalam beberapa
hal. Adanya keterbatasan ini menjadi tantangan bagi KSK dalam menjalankanaktivitas
dan layanannyakepada para pengunjung KSK dan Karangkajen serta Yogyakarta pada
umumnya.

Kesibukan warga Karangkajen juga menjadi salah satu sebab belum
tersosialisasikannya KSK secara menyeluruh kepadawarga yang memiliki kesadaran
dan tingkat literasi berbeda-beda. Semakin banyaknya pengunjung ke KSK
membutuhkan perhatian, dukungan dan layanan baik dari warga dan KSK sehingga
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wisatawan mendapatkan banyak manfaat sekaligus kepuasan dengan berkunjung ke
KSK.

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan pengola KSK diperoleh data
mengenai kebutuhan KSK. Keterbatasan dalam penyampaian informasi kepada publik
menjadikan perlu diadakannya infrakstruktur berupa aplikasi pendukung yang mudah
digunakan masyakarat. Hal tersebut dapat menjadi alternatif pendukung one stop
reference bagi publik. Selain menyediakan informasi dan update KSK, aplikasi juga
dapat didesain untuk memberi layanan publik lainnya yang berhubungan dengan
kegiatan KSK. Infrastruktur KSK akan menguat dengan aplikasi yang memudahkan
masyarakat global untuk tetap mendapat informasi dan layanan update KSK. Dalam
sudut pandang yang lebih luas, keberadaan aplikasi pewarta KSK menopang eksistensi
Yogyakarta sebagai Smart City.

Tim peneliti mengupayakan adanya infrastruktur digital PEPAK untuk
mengakomodir kebutuhan ini. Akronim PEPAK dapat diartikan Pewarta Program
Kampung Sains Karangkajen. Dalam bahasa Jawa PEPAK memiliki arti lengkap atau
komplit. Melalui PEPAK diharapkan terwujud digitalisasi infrastruktur penyampai
berita mengenai program, layanan, aktivitas dan produk dari Kampung Sains
Karangkajen sebagai penguatan kampung wisata cerdas Yogyakarta.

Akan tetapi, setelah adanya pertemuandengan pihak BappedaKota Yogyakarta
pada 22 Mei 2023 dan ditindaklanjuti dengan pertemuan dengan Dinas Kominfosandi
Kota Yogyakarta produk PEPAK yang direncanakan ini perlu penyesuaian. Produk
yang nantinya menjadi luaran penelitian harus disesuaikan dengan sistem yang
diterapkan pada JSS (Jogja Smart Service)

Selain itu, ada kebutuhan KSK untuk meningkatkan manajemen dalam
pemberdayaan warga Karangkajen dengan beragam latar belakang. Banyaknya pojok-
pojok sains dan kegiatan serta layanan KSK memerlukan pemetaan dan penataan
sumber daya manusia, pendelegasian sesuai skill dan keterampilan warga sehingga
dapat optimal kontribusinya. Pelibatan warga secara kooperatif dan kolaboratif akan

sangat mendukung eksistensi dan keberlanjutan KSK. Keberadaan dasawisma,
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kelompok sadar wisata, pengurus ranting Muhammadiyah dan Aisyiyah dapat
disinergikan.

Kerja sama dengan perguruan tinggi juga dilakukan. UAD melalui LPPM
menyambut baik kerja sama dengan KSK dan Bappeda Kota Yogyakarta dengan
mengirimkan mahasiswa KKN Alternatif 87 di Kemantren Mergangsan. Yang
berhubungan langsung dengan tema KSK adalah kelompok mahasiswa KKN yang
ditempatkan di Kampung Karangkajen, khususnya di lokasi KKN di RW 10, 11 dan
12 dengan total 30 mahasiswa. Pihak KSK sendiri sudah memiliki personil dari
kalangan pemuda pemudi yang disiapkan untuk menjadi penanggung jawab (PIC-
person in charge) pengelolaan luaran PEPAK.

B. HASIL FGD

Tim penelitian PEPAK UAD mengadakan focused group discussion (FGD)
dengan pihak terkait. Dari pertemuan ini diperoleh umpan balik untuk proses dan
produk penelitian yang dilakukan. Masukan dan saran diterimadi antaranya dari pihak
Pemerintah Kota khususnya Bappedadan dinas-dinas terkait (pariwisata, komunikasi
informasi dan persandian), jaringan penelitian kota Yogyakarta, Kemantren
Mergangsan, Kelurahan Brontokusuman, Pengurus Ranting Muhammadiyah, dan
KSK. Feedback tersebut dikelompokkan menjadi tema berikut.

1. Target audience

KSK didatangi oleh berbagai lapis pengunjung dengan beragam latar belakang
usia, pendidikan, profesi serta lembaga mengingat banyaknya alternatif yang bisa
menjadi minat kunjungan. Meskipun demikian, berdasarkan informasi yang
disampaikan oleh pengelola KSK, sasaran KSK utamanya adalah anak-anak khususnya
pelajar. Hal ini mengingat sejarah KSK yang dilatarbelakangi oleh keprihatinan akan
performa, capaian siswa yang cenderung kurang memuaskan di urutan 63 dari 69
negaramenuruthasil PISA (2015). Fakta ini kemudian diresponoleh Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta dengan didirikannya KSK dari benih taman bacaan masyarakat
Rumah Asa. Meskipun di awalnya lebih banyak mengarah pada siswa sekolah, dalam

perkembangannya KSK memperluas kegiatannya sehingga dapat melibatkan
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mahasiswa dan perguruan tinggi serta institusi terkait pendidikan untuk aktivitas
seperti penelitian, pengabdian kepada masyarakat, magang dan pelatihan, bahkan
untuk warga masyarakat pada umumnya. Semua yang dilakukan KSK tetap dalam
bingkai pembelajaran sains yang bersifat nonformal, menyenangkan, dapat diterapkan
dan manfaat dalam kehidupan nyata. Sains baik untuk dikenalkan sejak usia dini
(Risnawati, 2020).

Terkait PEPAK, target audience dari aplikasi yang dirancang belum kentara,
perlu lebih jelas dan spesifik sehingga aplikasi ini juga akan bisa menyesuaikan dengan
pas/tepat (bahasanya, gambarnya, pesan yang disampaikan, tone bahasa yg digunakan
dsb). Selain itu perlu perlu digali lebih mendalam tentang potensi kampung sains
karangkajen sehingga bisa tampak keunikannya dan akhirnya memiliki daya jual.
Secara umum, Yogyakarta sudah memiliki privilege sebagai kota wisata dan sekaligus
kota pendidikan, sehingga kalau ada program semacam Kampung Sains Karangkajen
ini akan sangat pas dan relevan dan punya potensi mudah menarik minat orang u ntuk
mengunjungi. Program penelitian ini bisa dianggap sebagai inisiasi untuk menggali
potensi KSK lebih mendalam dan lebih banyak lagi.

2. Pengelola KSK

Pengelolaan KSK melibatkan berbagai unsur. Motor utamanya adalah Indra
Suryanto, S.T. dan Rubi Utami Varalin, S.T. Keduanya berkomunikasi, berkoordinasi
dengan ketua-ketua RT, dan RW. Secara operasional, KSK menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan kelompok masyarakat di Karangkajen, seperti kelompok UMKM,
kelompok wanita tani kota, kelompok sadar wisata, takmir masjid, manajemen bank
sampah, pemuda, dll. Melalui aktivitas bersama tersebut, KSK memberdayakan warga
dalam kegiatannya di pojok-pojok sains yang ada. Meskipun KSK melibatkan banyak
elemen masyarakat Karangkajen dengan beragam kegiatan dengan warga atau yang
menjangkau lebih luas dari itu, sejauh ini belum ada dokumen resmi seperti Surat
Keputusan atau semacamnya mengenai kepengurusan di KSK dan pengelolaannya.
Sejauh ini dokumen resmi yang ada ialah surat keputusan dari Dinas Pendidikan

mengenai pendirian KSK.

28



3. Proyeksi Pengembangan KSK

Mengingat potensi yang besar dan kemanfaatan yang semakin meluas, KSK
memilikibanyak peluanguntuk dikembangkan. KSK yangditampilkan melalui produk
PEPAK dapat terus membawa spirit pembelajaran sains secara nonformal namun
menyenangkan, bermanfaat dan dapat diterapkan (applicable) dalam kehidupan nyata.
Fitur-fitur yang sudah diinisiasi tim dapat terus dikembangkan, setidaknya untuk
program KSK dalam lingkup edukasi, wisata, dan ekonomi warga Karangkajen,
dihubungkan dengan keunikan kampung Karangkajen.

KSK dengan lokasi di Karangkajen memiliki kekhasan tersendiri. Secara
historis, Karangkajen sudah ada sejak lama, bahkan salah satu tempatberaktivitas KSK
yakni masjid jami Karangkajen berusia ratusan tahun dengan kekayaan pustaka dan
narasumber sejarah yang sangat berarti dalam dinamika setempat, kota Yogyakarta,
bahkan secara nasional. Lokasi masjid bisa dikatakan berdampingan dengan makam
tokoh-tokoh muslim termasuk di dalamnya pendiri Muhammadiyah KHA Dahlan,
pendiri HMI Drs. Lafran Pane, sebagian Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dlI.

KSK dan Karangkajen memiliki dan menerapkan nilai (value) dan
memperhatikan kearifan lokal warga Karangkajen. Aktivitas warga dan pengunjung
atau wisatawan, interaksi dan kerja samanya memperhatikan dan menerapkannya juga,
sehingga relatif nilai dan local wisdom masih terjaga. Adat, tata krama, perilaku sesuai
normadan aturan setempat masih tercermindalam perilaku, tata kramadan sikapwarga
Karangkajen dan yang mengunjunginya, termasuk wisatawan domestik dan turis
mancanegara yang berlatar budaya berbeda. Secara teknis, misalnya, KSK memiliki
jeda dalam aktivitasnya selama satu bulan Ramadhan.

Selain itu, KSK yang bermula dari gerakan literasi, semakin berdiversifikasi
aktivitasnya. KSK sudah dan akan terus memotivasi, mencerdaskan dan
memberdayakan warga dan sekitarnya. Berawal dari eksplorasi buku, KSK bersama
warga berkontribusi riil dalam gerakan hidup cerdas, sehat, dan bersih. Manifestasinya
antara lain dalam perwujudan bank sampah kreatif Salsabila, pemberdayaan

perempuan secara sosial ekonomi dalam urban farming Taman Kembang Telang dan
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UMKM, EcoJ, dan pelibatan anak danremaja untuk berpartisipasi dalamkegiatan KSK
yang positif menyenangkan. KSK memiliki desain kegiatan edukatif untuk anak dalam
bentuk workshop, game dan penyuluhan interaktif. Di waktu yang akan datang KSK
dapat memperluas program dan aktivitasnya dengan mengaitkan KSK dengan topik
lain yang berpotensi untuk mendukung program yang sejalan dengan visi misi KSK.
Sebagai gambaran, selain sebagai realisasi kampung wisata yang semakin mengarah
pada smart city, KSK juga dapat leading sebagai kampung ramah anak, pelopor
masyarakat berdayayang kreatif dan produktif. Yang demikian ini sangat berpotensi
untuk menjadikan KSK dan Karangkajen sebagai one spot tourist destination.

Di KSK pengunjung mendapatkan site attraction sekaligus event attraction.
Tidak hanya pilihan destinasinya yang beragam, tapi juga aktivitasnya yang beraneka
dan mencerdaskan. KSK tidak hanya mengajak pengunjungnya untuk menikmati atau
menonton yang ada di Karangkajen dengan warganya. KSK melibatkan tamunya
secara aktif partisipatoris dengan berbagai pilihan aktivitas edukasional, yang terasa
manfaatnya dan tetap dalam suasana menyenangkan. Apalagi sarana akomodasi,
transportasi, makanan, minuman, suvenir, sarana prasarana, dll. di Karangkajen
mendukung. Secara supporting system untuk kampung wisata, KSK dan Karangkajen
siap dengan 4 A yang terdiri dari Atraksi (attraction), b) Fasilitas (amenities), c)
Pendukung (access), dan d) pelayanan (ancillary services) (Cooper, dkk. 1993 dalam
Widyatmaja & Ngurah, 2017). Semua ini semakin membuka kesempatan bagi KSK
untuk menjalin kerja sama kemitraan yang terkait dengan ketiga bidang tersebut
(edukasi, wisata, ekonomi), dengan instansi pemerintah maupun swasta.
4. Kerja Sama, Kemitraan dan Pendampingan

Mengingat keberadaan KSK dengan potensi dan aktivitas yang banyak, kerja
sama, kemitraan, dan pendampingan dapat diusahakan dengan berbagai pihak. Yang
berhubungan dengan teknis maintenance, update dan keberlangsungan PEPAK, KSK
dapat bekerja sama termasuk untuk pendampingannya dengan UAD, Pemerintah Kota
khususnya Dinas Komunikasi Informasi dan Persandian. Pihak lainnya untuk lingkup

Pemerintah Kota Yogyakarta seperti Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata, Dinas
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Lingkungan Hidup, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, dll., dapat
dilibatkan untuk yang terkait dengan pembinaan dan upgrade pengetahuan, skill dan
kemampuan sumber daya manusia. Tidak menutup kemungkinan, KSK juga dapat
membangun kerja sama dengan lembaga lain yang bergerak di bidang pendidikan,
wisata dan ekonomi yang sejalan dengan visi misi KSK.

Kerja sama ini sangat penting dalam mengembangkan potensi masyarakat.
Penelitian ini juga merupakan bentuk sinergi antara komponen akademisi (kampus
Universita Ahmad Dahlan), lembaga pemerintah (Bappeda Pemerintah Kota
Yogyakarta) dan masyarakat. Ke depan diharapkan ada tindak lanjut dari penelitian ini
dengan melalui berbagai skema penelitian yang beragam sehingga dampak dari
penelitian ini akan semakin terasa di masyarakat.

C. Aplikasi PEPAK

Nama PEPAK yang ditentukan oleh tim peneliti mengandung arti ganda.
Pertama, PEPAK adalah kependekan dari “Pewarta Program Kampung Sains
Karangkajen”. Niat awal tim memang menjadikan PEPAK sebagai pewarta, penyebar
berita, informasi dari Kampung Sains Karangkajen (KSK). Yangtermasuk di dalamnya
adalah berita mengenai kegiatan yang berlangsung di KSK, informasi layanan,
program, dll. yang terkait dengan KSK secara khusus, dan kegiatan warga di sekitar
KSK yakni di Karangkajen.

Makna lain dari PEPAK dihubungkan dengan kosakata bahasa Jawa. Pepak
berarti pengetahuan. Selain itu pepak memiliki arti lengkap. Melalui produk penelitian
diharapkan pengguna PEPAK akan memperoleh pengetahuan, informasi, berita yang
lengkap mengenai KSK.

Awalnya PEPAK akan direalisasikan dalam dua bentuk. Pertama PEPAK akan
dimunculkan dalam wujud web dan yang kedua dalam bentuk aplikasi berbasis
Android. Dalam dinamika yang dijalani tim riset, terdapat diskusi dan pembicaraan
dengan pihak Pemerintah Kota Yogyakarta, PEPAK yang dihasilkan tim peneliti harus
diintegrasikan ke dalam sistem JSS (Jogja Smart Service) yang sudah ada di web

Pemerintah Kota Yogyakarta. Rancangan awal PEPAK dapat dilihat di link ini:
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https://pepak-client.insandev.com/home Dalam pengintegrasiannya, tim berkoordinasi

dengan dinas Kominfosa (Komunikasi Informasi dan Persandian) Pemerintah Kota
Yogyakarta. Yang disajikan berikut ini adalah PEPAK sebelum diintegrasikan ke
dalam JSS Pemerintah Kota Yogyakarta.

1. Fitur PEPAK
PEPAK memuat beberapa fitur yang menyampaikan informasi mengenai profil
KSK, kegiatan, program, produk yang dihasilkan KSK dengan warga Karangkajen.
Secara lebih rinci fitur PEPAK dimunculkan dalam tampilan sebagai berikut.
a.  Profil KSK
Secara singkat profil KSK ditampilkan untuk mengenalkan KSK kepada publik.
Informasi yang dimuat adalah mengenai nama Kampung Sains Karangkajen
(KSK) dengan tagline kegiatan edukasi sains nonformal tapi menyenangkan.
Salam sapa diikuti dengan uraian singkat mengenai keragaman sumber daya
manusia yang ada di KSK, layanan KSK dan ajakan untuk berkunjung ke KSK
https://pepak-client.insandev.com/web profile. Tampilan menu profil KSK

adalah seperti dalam Gambar 8.

} @ clientinsandevcom + i

«

Profil Kampus Sains Karangkajen

‘Selamat  datang di Kampung Sains
Ki ), antara
dan keajaiban alam! Inilah tempat ajaib di

tengah keindahan Karangkajen, yang penuh
dengan kehidupan dan eksplorasi. Kami adalah
komunitas yang tak seperti yang lain, dan kami
ingin mengajakmu masuk ke dalam dunia
sains yang tak pernah membosankan

Di dalam kampung ini, kami tidak hanya
memiliki 4 Sang Pengkisah Sejarah yang

membantumu menggali rahasia tanah dan
hijaumu  sendiri. Kami punya 3 Guru

Gambar 8. Tampilan profil KSK di PEPAK
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b. Artikel

Pada bagian ini PEPAK memuat tulisan-tulisan singkat yang menyampaikan
laporan mengenai kegiatan di KSK (Gambar 9, Gambar 10). Sebagai contoh adalah
artikel mengenai kunjungan-kunjungan wisatawan ke KSK dan kegiatan yang
dilakukan KSK seperti eksplorasi dan eksperiment menggunakan pewama
indigoferapraktik, pembuatan eco enzym, praktik ecoprint, shibori dan jumputan,
kegiatan literasi di KSK sekaligus piknik, laporan pameran produk KSK ke Jerman,
kegiatan edukasi terkait cara mengatasi pencemaran lingkungan, pengenalan tanaman
dan budidayanya, kegiatan kitchen sains, dll. https://pepak-

client.insandev.com/home .

{0 @& <clientinsandevcom + @ @

PROFIL KAMPUNG SAINS

KARANGKAJEN
Kegiaton Edukasi sains nop=formal
tapimenvendanqgkan

Artikel Video

Peserta China bermain
Indigofera bersama ECO.J
Wednesday, 19 Jul 2023, 02:13

Eduwisata MAN 5 Sleman ke
Kampung Sains Karangkajen
Tuesday, 18 Jul 2023, 02:13

Eco Enzyme di Kampung
Sains Karangkajen
Monday, 03 Jul 2023, 02:13

i gﬁ Gelaran Buky, Literasi
sekaligus Piknik

Sunday, 11 Jun 2023, 02:14

G s L

Home Eduekowisata Produk
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Gambar 9. Tampilan menu artikel PEPAK

‘//.

A KUNJUNGAN INDUVCTRE
JKETERAMPILAN TATA BUSANA KELAS i

AN 5 SLEW N 228

\ ‘ h-n-nlu:c},

(SB/T/2023) Sefan memvlid alam yang indah dan menaman, eduwisats sefarah, sains dan Ineras darl jogis juge sangat memikat. MAN 5 Seman yarg berlokas o Tempel

veh Bapek DIk pers soma kelas X yorg mangomitd Keterampedan Tota Susana v 2 Industn yasg bettemadan fe

*experimenttour #studytour Recoprint dalam media Sotebag Keguatan positif ink disi dengan agenda Kempung Sains Karangkajen. Museum Yredeburg dan Faskion Jeras

Maloboro. Bombongan yang terkuniung benueleh 46 orang, yang terdin dan 36 sawa. 4 guru pandamang dan § kru b

nmya membust ecoprint d atas totebag kansas o RTHS RW 12 bersams salah saty KM yoarg kacysnys sudsh sampa <o 18 negara. yatu 800U, Looprnt jog)s

Dipanchs oleh Kak Cinderarens Kak Uut dan Kak Jarti. Ada joge dan I0M Ecopnt LUCO, Kak Lusi KM Ecopred SYN CO. Kale Nomuk dan IKM Oah Kan TikTag Kak Reny Kak

Gambar 10. Tampilan potongan beberapa artikel KSK

C. Video

PEPAK menampilkan jugavideo-video KSK (Gambar 11). Dokumentasi video
KSK di antaranya berisi penerapan sains secara sederhana dan mudah dalam bentuk
tutorial, seperti membuat eco enzym (part 1 dan part 2), belajar sains ala Kampung
Sains Karangkajen, ecoprint, studi banding ke KSK, kerja sama KSK dengan industri
kosmetik Wardah, festival sains KSK, hari bumi dan KSK, daun Truja KSK, inspirasi
KSK alternatif wisata di Jogjakarta. Ada juga video mengenai KSK itu sendiri

https://pepak-client.insandev.com/home/video .
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Artikel Video

Membuat ecoenzym part 2

Kampung Sains Karangkajen

BELAJAR SAINS ALA KAMPUNG
SAINS KARANGKAJEN

Tutorial membuat eco enzym

Gy ng &3

Home Eduekowisata Produk

Gambar 11. Video KSK di PEPAK

d. Eduekowisata

Pada menu ini, PEPAK menghadirkan layanan yang ditawarkan kepada publik.
Eduekowisata yang dapat menjadi pilihan pengunjung KSK di antaranya adalah Kelas
Ecoprint, Kelas Urban Farming dan Kelas Pengelolaan Sampah Kreatif (Gambar 12,

Gambar 13). Alternatif yang dapat menjadi pilihan misalnya kunjungan industri kreatif
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ke KSK, belajar ecoprint untuk pemula dan wisata edukatif untuk anak sampai lansia
di KSK.

Kunjungan Industri Kreatif ke Belajar Eco Print untuk Pemula Wisata Edukatif Anak sampai
Kampung Sains Karangkajen = . . Lansia di Kampung Sains

e EDUEKOWISATA
SAMPAH KREATIF

L7 1)
= PUNG s kaRMGKE

EDUEKOWISATA
K4 ECO-PRINT
MPUNG sains KARA“GY‘F} .

-

BAN FA )
PUNG sains kARANGS

Gambar 13. Eduekowisata bersama KSK (2)
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Informasi singkat mengenai kelas-kelas tersebut, penanggung jawab, deskripsi
layanan, waktu pelaksanaan, kapasitas jumlah minimal peserta dan biaya untuk
mengikutinya dapat diakses melalui PEPAK (Gambar 14).  https://pepak-
client.insandev.com/expert/detail/e9ec8bal-cc14-45b9-bf0a-9c7f46ec2e72. Pada

panel Eduekowisata ini, publik bisa memilih kelas mana yang akan diikuti.

{3 @& <clentinsandevcom + @

Temukan Pembelajaran Sesuai
Passion Kamu

Femukan Kelas Pembelajaran saya

Kelas Ecoprint

T
’ ‘ L' .
K

Kunjungan Industri Kreatif ke Belajar Eco
Kampung Sains Karangkajen

@ VutRub

Q) Indro Suryontc @ uasdoy
) soturday, 21 Oct 2023, 06 @ Kaposi
&) Koposian:; 20 IDR 100.(
IDR 125.000
Kelas Urban Farming

a ([} =

Home Eduekowisata Produk

Gambar 14. Contoh kelas KSK di PEPAK
e. Produk

Produk yang dihasilkan oleh KSK dan UMKM dari warga Karangkajen
ditawarkan di PEPAK. Menu ini seperti online showcase atau showroom yang memberi
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tawaran produk apa saja yang dapat diakses, dinikmati oleh pengunjung KSK

https://pepak-client.insandev.com/product . Produk KSK di PEPAK meliputi produk

perangkat atau perlengkapan sains sederhana, modul simpel sains, produk UMKM
Karangkajen khususnya terkait makanan dan minuman buatan warga Karangkajen,
cindera mata, pakaian, dll. dari KSK sendiri ada produk Losida (lodong sisa dapur)
yang merupakan komposter sederhana, untuk mewadahi sampah organik antara lain
dari sisa dapur. Losida dapat difungsikan juga sebagai media tanam. Selain Losida, di
etalase online PEPAK dipajang juga produk KSK berupa Peluncur Roket Air
Sederhana, handsanitizer, produk hasil ecoprint seperti tas, topi, gantungan kunci,
dan syal sutra. Produk lain dari KSK adalah modul simpel sains (Gambar 15). Modul
ini berisi pengetahuan singkat sains terapan, bahan dan alat yang digunakan untuk
mempraktikkannya, prosedur melakukan percobaan sainsnya dan manfaatnya.
Sebagian dari modul sains KSK berkolaborasi dengan mahasiswa UAD yang sedang

melaksanakan KKN di Karangkajen.

W

Gambar 15. Contoh produk KSK di PEPAK
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Selain produk KSK, produk PEPAK sebagiannya adalah produk
UMKM Karangkajen. Produknyaantara lain makanan dan minuman. Brand-
nya adalah NakNik (Enak Nikmat). Yang dihasilkan seperti NakNik Nugget,
frozen food, juz buah (Gambar 16). Produk ini tidak lepas dari aktivitas KSK
yang berangkat dari semangat gerakan literasi yang berujung pada pengolahan
makanan dan minuman sehat bergizi.

Salah satu agenda yang diusung KSK adalah gelaran buku. Pada event
ini, yang dilakukan KSK bersama warga dan pengunjung lainnya tidak hanya
pameran buku. Saat gelaran buku diadakan pula bedah buku, dan kemudian isi
buku didiskusikan, dan dipraktikkan. Oleh karena itu gelaran buku yang
dilaksanakan KSK menghasilkan kegiatan belajar sains atau ilmu terapan
lainnya sertamenghasilkan produk-produk yang juga berguna dalam kehidupan

riil di masyarakat.

Gambar 16. Produk makanan dan minuman KSK

Untuk keterangan detailnya publik mendapatkan informasi singkat mengenai

produk yang ditawarkan KSK. Yang bersangkutan bisa menghubungi penjual (KSK)
jika kemudian berminat pada produk tersebut. Komunikasi dilakukan melalui whatsapp

dengan penganggung jawab (PiC) dari KSK (Gambar 17). Selanjutnya transaksi bisa

dilakukan untuk mendapatkan produk yang ditawarkan.
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BRAND NAME

LOSIDA

Apakah Anda ingin mengurangi pemborosan dan lebih peduli terhadap
lingkungan? Kami mempersembahkan solusi inovatif untuk Anda: Losida
atau Lodong Sisa Dapur! Panjang 1 meter dengan diameter 4 inch, Losida
adalah alat brilian untuk memanfaatkan sisa dapur Anda dengan cara yang

kreatif.

Gambar 17. Informasi produk

f. Pembelajaran Saya
Fitur PEPAK yangini akan terisi setelah pengguna PEPAK melakukan melakukan
transaksi, mengikuti kegiatan KSK yang dipilihnya melalui PEPAK. Sebelumnya
tentu sajayang bersangkutan melakukan prosedur yang diawali dengan mengakses
PEPAK, memilih aktivitas yang akan diikutinya, menghubungi narahubung
(contactperson) KSK untuk kemudian melakukan transaksi yang mengkonfirmasi

keikutsertaan yang bersangkutan dalam kegiatan KSK.

Pada bagian selanjutnya, penjelasan mengenai hasil pengamatan dan validasi ahli
pada produk PEPAK serta feedback dari pengguna PEPAK.

C. Hasil Validasi dan Evaluasi Ahli dan Pengguna PEPAK

Produk yang sudah dirancang dan dikembangkan oleh tim peneliti berdasar
analisis kebutuhan di KSK ini kemudian divalidasi oleh ahli dan oleh pengguna (lihat
lampiran). Kepada mereka disampaikan angket yang diolah sebagai feedback dari
keduanya.
1. Hasil validasi ahli

Produk PEPAK mendapat feedback dari 3 ahli. Pertama adalah Dimas Chaerul

Ekty Saputra, S.Kom., M.Sc. (Praktisi IT UlI/UX Development), Andi Herwanto,
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S.Kom. (Praktisi IT Web dan Application Development), dan Agung Nurul Huda

(Praktisi IT UI/UX Design). Secara ringkas, feedback dari mereka dijelaskan pada

Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Observasi dan Validasi Ahli
Variabel Feedback
1. Informasi, a. Sudah bagus, tetapiada beberapa perbaikan yang bisa dilakukan untuk
mengenalkan Kampung Sains Karangkajen lebih baik.
b. Profil pengelola mungkin bisa diperluas.
c. Perlu ada notifikasi ke email setelah registrasi berhasil.
d. Mungkin ada landing page yang menggambarkan Kampung Sains
Karangkajen.
e. Perlu pilihan bahasa untuk informasi pengunjung web.
f. Trafik jumlah pengunjung dan informasi terbaru bisa ditambahkan.
2. Konten a. Isiwebsite mencerminkan produk wisata yangdijual.
b. Perlu ditambahkan konten video produk wisata.
c. Duplikasi konten informasi perlu dihindari.
3. Sistem Navigasi | a. Perlu perbaikan pada link gambardihalaman utama
b. Navigasi standar scroll bar vertikal dan horizontal
¢. Tampilan horizontal pada beberapa halaman perlu perbaikan
4. Peta Situs a. Struktur peta situs perlu ditingkatkan.
b. Informasi perlu disajikan dengan lebih dalam
°. Gratik a. Tata letak desain web perlu ditingkatkan.
design b. Antarmuka homepage dominan gambar

6. Coadingtime

Perlu ditingkatkan agar lebih cepat.

7. Interaktivitas

Website perlu lebih interaktif dengan fitur seperti chatdan kolom komentar.
Menu pemesanan (reservasi) perlu dirombak agar lebih dinamis.
Link sosial media sudah ada

8. Aksesabilitas

Isi website mudah dieksplorasi pengunjung.
Kompleksitas website harus sederhana.

Tidak ada iklan di luar materi desa wisata.

Ada website sejenis atas nama desa wisata yang sama

9. Umum

+PoooTpan TR0 o

Responsif terhadap perangkat mobile perlu ditingkatkan.
Tambahkan tombol berlangganan newsletter dan fitur umpan balik.
Meningkatkan kualitas teknologi yang digunakan.

Tampilan font dan Ul bisa diperbaiki.

Pilihan menu/tab perlu diperjelas.

Tampilan font bisa disesuaikan agar lebih harmonis.

2. Hasil dari pengguna PEPAK

Angket yang disampaikan kepada pengguna PEPAK (N=37) menunjukkan
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hasil seperti yang ada pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Survey Pengguna PEPAK

Pertanyaan Ya |  Tidak
Dalam persen (%)

1. Apakahantarmuka pengguna (Ul) portal mudah digunakan dan 855 135
intuitif bagi pengguna akhir?

2. Apakah semua fitur yang dijanjikan pada portal, seperti 919 8,1
pemberitaan, kelas sains, dan penjualan produk, berfungsi dengan
baik?

3. Dapatkah pengguna dengan mudah mencari informasi yang mereka 946 54
butuhkan, sepertiartikel tentang Kampung Sains atau produk yang
tersedia?

4. Apakahwaktu pemuatan halaman portal cukup cepat dan responsif? 919 8,1

5. Apakahsistem e-commerce (jika ada) berjalan lancar, termasuk 81,1 18,9
proses pembayaran dan pengiriman produk?

6. Dapatkah pengguna mengakses portal dengan baik melalui 89,2 10,8
perangkat seluler dan desktop?

7. Apakahada masalah keamanan data atau privasiyang perlu diatasi? 62,2 37,8

8. Apakahportal mendukungbahasa atau konten multibahasa sesuai 73 27
dengan kebutuhan pengguna?

9. Apakahterdapat fitur komentaratau forum, dan apakah interaksi 541 45,9
pengguna berjalan dengan lancar?

10. Apakah pengguna dapat dengan mudah berlangganan 67,6 32,4
pemberitahuan atau newsletter dari portal?

11. Apakah analitik portal berfungsi dengan baik untuk melacak 62,2 37,8
statistik penggunaan dan Kinerja konten?

12. Dapatkah penggunamemberikanumpan balik atau melaporkan 62,2 37,8
masalahdengan mudah jika mereka mengalami kesulitan saat
menggunakan portal?

13. Apakah portalmemenuhi harapan dan tujuan yang ditetapkan 973 2,7
untuk digitalisasi Kampung Sains Karangkajen?

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas (lebih dari 70 persen) pengguna
mengkonfirmasi secara positif pada 5 aspek yang ditanyakan. Kelima aspek tersebut
berhubungan dengan kemudahan penggunaan (usability), fungsionalitas
(functionality), kinerja (performance), multibahasa (multilingual support) dan
pencapaian tujuan(goalachievement). Mereka menyatakankemudahan menggunakan
PEPAK dan mencari informasi yang dibutuhkan, fitur berfungsi dengan baik,
kecepatan dan respon PEPAK, kelancaran sistem transaksi jual beli PEPAK,
aksesibilitas PEPAK melalui perangkat seluler, aspek bahasa yang digunakan PEPAK

dan harapan serta tujuan untuk digitalisasi KSK.
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Akan tetapi, ada aspek fungsionalitas berupa temuan menonjol ada pada fitur
komentar atau forum, terkait kelancaran interaksi pengguna. Sebanyak 54,1 %
menyatakan respon positif. Dengan demikian aspek fungsionalitas masih perlu
mendapat perhatian untuk penyempurnaan produk.

Pertanyaan terbuka menghasilkan temuan yang diklasifikasikan dalam beberapa

tema masukan pengguna seperti yang ditunjukkan di Tabel 5.

Tabel 5. Feedback Pengguna PEPAK

Aspek Feedback

usability Portal sudah cukup baik
functionality Perlu ditambahkan fitur game sains
performance -

security and privacy Perlu notifikasi email setelah registrasi berhasil
multilingual support Perlu alih bahasa, ada pilihan ke bahasa Inggris
analytics
feedback and reporting | Perlu kolom komentar dan saran

Tambahkan kontak informasi yang lebih lengkap

goal achievement Perlu profil budaya Karangkajen

Tambahkan lebih banyak konten dalam produk.
Tambahkan video atau gambaran umum tentang program
di kampung.

D. MANAJEMEN USER PEPAK

Pengelolaan PEPAK dan penggunanya menjadi bagian yang harus
dipertimbangkan, demikian juga untuk keberlangsungan PEPAK itu sendiri.
Sustainability dari luaran penelitian menjadi bagian penting yang menjamin
kemanfaatannya di masa yang akan datang.

PEPAK sebagai program pewarta Kampung Sains Karangkajen dihasilkan oleh
tim riset Universitas Ahmad Dahlan dengan berkolaborasi dengan pihak lain. Setelah
rancangan awal berupa websita dan aplikasi berbasis Android mengalami perubahan
menjadi satu aplikasi PEPAK berdasarkan pembahasan dengan Bappeda Kota
Yogyakarta, selanjutnya PEPAK akan diintegrasikan dalam JSS (Jogja Smart Service).

Tim berkomunikasi dan berkoordinasi dengan Dinas Komunikasi Informasi dan
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Persandian Pemerintah Kota Yogyakarta untuk realisasinya, menyesuaikan dengan
sistem dan pengelolaan data yang ada di JSS.

Sebagai upaya untuk mengawal keberlanjutan PEPAK, tim melihat pentingnya
upaya bersama dalam beberapa strategi. Pertama, sinergi dalam bentuk kerja sama
dengan pamong di level kampung Karangkajen, Kelurahan, dan dinas terkait di
Pemerintah Kota Yogyakarta. Berikutnya, tim memandang penting supaya Kominfosa
Pemerintah Kota Yogyakarta tetap melibatkan tim peneliti dan pengelola KSK terkait
pemanfaatan dan pengelolaan konten PEPAK yang diintegrasikan ke sistem JSS,
termasuk teknis dalam pemasokan update data PEPAK sesudah pelaksanaan penelitian
pada periode sekarang ini. Ketiga pihak tersebut (JSS melalui tim Kominfosa, tim riset
PEPAK UAD, dan KSK) memperoleh hak akses langsung untuk mengunggah,
mengedit, merevisi atau menghapus, dll., konten di PEPAK yang sudah diintegrasikan
dengan JSS, sesuai kebutuhan dan kemanfaatan. Tim KSK sendiri sudah memiliki tim
content creator yang akan terus menyampaikan informasi terkini yang berhubungan
dengan KSK, aktivitas, layanan dan kerja samanya dengan pihak lain. Selama belum
ada perubahan secara struktur dalam pengelolaan KSK karena belum adanya surat
keputusan atau semacamnya, manajemen KSK tetap ditanganioleh pendiri KSK (Indra
Suryanto, S.T., dan Rubi Utami Varalin, S.T.). Selain itu, kerja sama dengan
Universitas Ahmad Dahlan melalui program Kuliah Kerja Nyata juga dapat
berkontribusi untuk memperkuat usaha untuk keberlanjutan PEPAK khususnya terkait

aktivitas KSK dan pembuatan konten yang bisa dimasukkan dalam aplikasi PEPAK.

E. ROADMAP KAMPUNG SAINS KARANGKAJEN

Eksistensi KSK yang menawarkan banyak kegiatan terkait pembelajaran sains
secara nonformal, menyenangkan dan memberi manfaat riil dalam kehidupan perlu
dipikirkan dan diwujudkan upaya keberlanjutannya. Oleh karena itu, peta jalan KSK
dirancang dan disiapkan sebagai arahan ke depannya, khususnyabagi pengelola dan
warga di sekitar KSK. Roadmap yang dirancang dibagi menjadi 3 bagian untuk arahan

pencapaian KSK sampai dengan 2030. Fokusnya adalah pada agenda KSK di bidang
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informasi dan marketing, agenda kegiatan yang menjadi layanan KSK dan agenda

terkait penelitian dan pengembangan (Gambar 15).

ROADMAP

KSK: INFORMASI DAN MARKETING

A 4 4 * *
2024 2025 2027 2030

Optimalisasi PEPAK Pelatihan (digital) Terwujudnya KSK KSK Headquarter
marketing dan fotografi store

Maksimalisasi medsos

KSK Pelatihan pemandu
‘wisata

Pelatihan service

excellence Pelatihan pelaku UMKM

Pelatihan manajemen Terwujudnya KSK

organisasi Showroom

ROADMAP

KSK: AGENDA ON SITE AND EVENT ATTRACTION

—® 4 * L 4
20249 2025 2027 2030

Eduecotourism di science Event /course di Terdokumentasika Praduk KSK
corners KSK KSK bersertifikat nnya materi mendapat hak
kegiatan KSK cipta atau paten
Ecoprint workshops Tersedianya secara cetak dan
perangkat event digital
Simple science KSK yang lebih
lengkap Meningkatnya

paket kegiatan,
layanan dan produk
KSK

ROADMAP

KSK: RESEARCH AND DEVELOPMENT

4 g \ 4
2024 2025 2027 2030

Kerja sama penelitian dan Kerja sama Pengembangan Kerja sama penelitian
pengabdian dengan penelitian dan dan inovasi dan pengabdian
perguruan tinggi dan pengabdian kegiatan, layanan dengan perguruan
lernbaga lokal dengan perguruan dan produk KSK tinggl dan lembaga
(kabupaten, kota) dengan tinggl dan lembaga lovel nasional dengan
fokus internal KSK level nasional Mengadakan EEETlE Sl
(manajemen, produk, dengan fokus lebih instrumen

layanan) Juas-KSK dan faktor kepuasan T

% |
eksternal pengunjung KSK KSK dan capaian KSK

Peningkatan jumlah dan
s i ' per..tahun

mutu sumber daya KSK

Gambar 15. Roadmap Kampung Sains Karangkajen
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F. Sinergi Tim Penelitian, KSK, LPPM UAD dan Bappeda Pemerintah Kota
Yogyakarta

Riset digitalisasi infrastruktur pewarta program Kampung Sains Karangkajen
(PEPAK) untuk penguatan kampung wisata cerdas Yogyakarta adalah sinergi tim
peneliti dan KSK, LPPM UAD dan Bappeda Pemerintah Kota Yogyakarta. Tim
peneliti merealisasikan proposal untuk memperjelas profil KSK, needs assessment
(Hutchinson & Waters, 1987) pada KSK untuk mewujudkan aplikasi PEPAK dengan
pendanaan dan monitoring evaluasi dari Bappeda Pemerintah Kota Yogyakarta.

Dalam rentang waktu Maret-Agustus 2023, beberapa pertemuan tim dengan
Bappeda menghasilkan kolaborasi langsung dengan LPPM UAD yang mengirimkan
mahasiswa KKN ke Kelurahan Brontokusuman, Kemantren Mergangsan. Terdapat 5
DPL yangmasing-masingmendampingi 3 unitmahasiswa KKN UAD. Masing-masing
unit tim KKN terdiri dari rata-rata 9 atau 10 mahasiswa. Di antaranya terdapat 3 unit
mahasiswa yang penempatannya di lokasi yang sama dengan KSK dan sekitarnya,
dengan DPL sama dengan ketua tim penelitian. Setiap tim mahasiswa KKN UAD
mengusung program keilmuan, keagamaan, olah raga dan seni serta program tematik.
Untuk tim yangditempatkan diarea KSK, program tematik dihubungkan dengan K SK.
Para mahasiswa KKN di lokasi KSK bekerja sama dan berkolaborasi dengan KSK
untuk program tematik ini. Secara lokasi tim mahasiswa ini bertempatdi RW 10 (Ketua
RW Bu Lily), RW 11 (Ketua RW Bapak Kusuyanto) dan RW 12 (Ketua RW Bapak
Bramono).

Dalam hubungannya dengan KSK, mahasiswa memiliki persamaan dan
perbedaan kegiatan di tiga unit yang berada di area KSK. Ketiga tim mahasiswa KKN
memiliki program yang berhubungan dengan bank sampah setempat, pengelolaan
tanaman di lorong sayur atau di taman kembang telang, dan pembuatan konten untuk
KSK dalam bentuk modul simpel sains dan akun instagram baru TikTaqg-berdaya
(Cantik Tagwa) berdaya, yang difungsikan untuk semacam showcase virtual KSK.

Beberapa yang membedakan adalah sebagai berikut. Tim yang bertempat di

RW 10 memprogramkan pembuatan video profil KSK. Untuk mahasiswa di RW 11,

46



sebagian agendanya adalah berpartisipasi dalam dalam Kegiatan Eksplorasi dan
Eksperimen menggunakan pewarna indigofera untuk ecoprint (Gambar 16), kegiatan
Idul Adha dengan memberi penyuluhan penyimpanan daging kurban yang higienis
dan pembuatan stikernya, pelatihan ecoenzyme, pembuatan modul simple sains,
pendampingan kegiatan gelaran ecoprint, daur ulang galon plastik menjadi pot
tanaman. Di lokasi RW 12, tim mahasiswa KKN UAD melakukan sosialisasi gizi

sehat, penanganan daging hewan kurban dan penangangan stunting.

KKN UAD ikut dalam Kegiatan Eksplorasi dan Eksperimen
menggunakan pewarna indigofera (Ecoprint)

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Alternatif-87 Unit LA.2 lkut
serta dalam kegiatan Eksplorasi dan Eksperiment menggunakan...

https://www.atmago.com/berita-warga/kkn-uad-ikut-dalam-kegiatan-
eksplorasi-dan-eksperimen-menggunakan-pewarna-indigofera-
ecoprint_50d85243-5500-420b-8b37-82e9c5fbec50

Gambar 16. Contoh publikasi kegiatan mahasiswa KKN UAD

Dalam kaitannya dengan konten KSK, modul simpel sains yang disusun tim
mahasiswa KKN UAD menjadi tambahan produk yang bermanfaat untuk KSK dan
Karangkajen pada umumnya. Modul simpel sains ini multifungsi. Selain menambah
dokumen pendukung gerakan literasi, modul tersebut dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan wisata edukatif KSK yang melibatkan pengunjung KSK. Isi modul simpel
sains adalah informasi mengenai topik sains yang mudah diterapkan, dilengkapi
dengan keterangan mengenai bahan, alat dan prosedur eksperimen atau percobaannya.
Dengan demikian, sains menjadi semakin dekat dengan kehidupan riil, sehari-hari.
Materi lain yang diusahakan dan disusun tim mahasiswa KKN UAD adalah kumpulan
materi yang menjelaskan tanaman yang berguna untuk dikonsumsi dan menyehatkan.
Informasi mengenai nama tanaman dan manfaatnya dikemas secara menarik dan
menjadi sumber tambahan pengetahuan. Contoh-contoh produk yang dapat diterapkan
dalam kegiatan KSK dapatdilihat pada Gambar 17. Melalui KKN UAD ini, mahasiswa

menumbuhkembangkan empati dan kepedulian terhadap berbagai permasalahan yang
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riil dihadapi masyarakat dan pembangunan berkelanjutan yang diperlukan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Kaea Penbesar Sederhana

KERTAS IKAN BERJALAN DI GUNAKN TINTA DAN
“LILIN PENGHISAP API" q
LS

Modul
Simple Sains

Awan Dalam Gelas

@an melayang atau bahkan terapung apabilah di masukkan
air yang telah dilarutkan dengan gula atau garam. Halini
jenis.al lebih kecil dari pada

Chindy Sintia Prasasti

<3

Gambar 17. Contoh modul simpel sains

Sementara itu, sepanjang pelaksanaan, terhadap tim dilakukan beberapa kali
monitoringevaluasioleh LPPM UAD dan oleh Bappeda Pemerintah Kota Yogyakarta.
Pertemuan dilakukan secara offline atau online. Pada pertemuan yang dilakukan oleh
Bappeda, tim dipertemukan juga dengan komunitas, tim atau instansi lain seperti
Jaringan Penelitian Kota, Dinas Kominfo dan Persandian, dll. Dalam agenda tersebut
dilakukan pemantauan terlaksananya penelitian dan luarannya, pemberian masukan,
kritik dan saran serta rencana tindak lanjutnya.
G. PEMBAHASAN

Kampung Sains Karangkajen (KSK) yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan
tahun 2017 telah mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Berawal dari taman bacaan
Rumah Asa, KSK bertransformasi menjadi pusat pembelajaran sains nonformal yang
edukatif dan menyenangkan, aplikatif memberi manfaat riil bagi masyarakat. Melalui
pojok-pojok sainsnya, KSK melibatkan pengunjungnya dari berbagai latar belakang
usia, pendidikan, daerah asal dalam beragam aktivitas edukatif dan interaktif,
mencerdaskan. Di KSK pengunjung atau wisatawan dapat belajar di pojok sains
berbeda-beda seperti pojok robotik, roket air, ecoprint, kebun peradaban dll.
Cakupannya juga beragam, ada yangbersifathand on (hand on math, on robotic, water
rocket, simple sains, kitchen sains), festival sains, taman baca, gelaran buku, workshop

online maupun offline (ecoprint), dll.
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Kampung Sains Karangkajen (KSK) telah menjelmamenjadi lebih dari sekadar
pusat pembelajaran sains. Dengan pendekatan yang holistik, KSK telah bergerak
menjadi sebuah kampung wisata yang menawarkan pengalaman edukatif yang unik.
Selain menjadi tempat belajar sains yang menyenangkan, KSK turut berkontribusi
dalam upaya mewujudkan smart city (Chourabi dkk., 2014) dengan aktivitasnya yang
sebagiannya sudah mengintegrasikan teknologi, misalnya dalam memberikan layanan,
menyampaikan informasi kepada publik, mengadakan pembelajaran, dll. Yang
dilakukan KSK ini mengundang partisipasi warga sekaligus pengunjung dalam
memahami serta mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran KSK akhirnya berefek juga pada bidang lain. Bedah
buku yang dihubungkan dengan kitchen corner KSK menjadi jalan untuk antara lain
memperoleh pengetahuan tentang makanan dan minuman yang bernilai gizi dan
kemudian ditindaklanjuti dengan memproduksi makanan dan minuman yang
menyehatkan. Seiring dengan meningkatnya kunjungan ke KSK, produk tersebut
kemudian menjadi produk warga yang bernilai ekonomis, memberi penghasilan
tambahan. Aktivitas lain di pojok sains KSK seperti pemanfaatan tanaman sekitar
untuk ecoprint memberikan pengetahuan sekaligus ketrampilan yang akhirnya juga
bernilai secara ekonomi, bahkan bernilai edukatif karena kemudian KSK dan
anggotanya menjadi narasumber dalam pelatihan ecoprint. Dengan demikian, dalam
kaitannya dengan ekonomi kreatif (Arjana, 2017), KSK memberdayakan masyarakat
setempat melalui pengembangan berbagai aktivitas, produk dan layanannya. Ini
menjadi bukti bahwa KSK tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru tetapi juga
memberikan manfaat riil dengan meningkatkan keterampilan dan pemahaman tentang
aplikasi sains di berbagai aspek kehidupan. Nilai tambah lainnya adalah naiknya
jumlah pengunjung yang kemudian memantapkan KSK sebagai tujuan wisata yang
melibatkan interaksi dengan warga lokal dan pengunjung, dan memungkinkan adanya
pertukaran pengetahuan yang memberi nilai tambah, baik dalam konteks ekonomi

maupun sosial budaya (Anggraini, 2022).
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Pengembangan pembelajaran sains di KSK bukan hanya menyediakan
informasi tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang menarik dan memikat.
Wujudnya adalah wisata edukatif yang melibatkan interaksi langsung dengan beragam
eksperimen sains, observasi, dan percobaan, membangunminatserta pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip sains. KSK mengilhami kreativitas dan rasa ingin
tahu, menghasilkan dampak yang signifikan bagi warga setempat sekaligus
pengunjung KSK.

Keterbatasan dalam penyampaian informasi kepada publik menjadikan perlu
diadakannya infrakstruktur berupa aplikasi pendukung yang mudah digunakan
masyakarat. Aplikasi Pewarta Program Kampung Sains Karangkajen (PEPAK)
dimaksudkan untuk mewujudkan digitalisasi infrastruktur tersebut. PEPAK dapat
menjadi alternatif pendukung one stop reference bagi publik. Selain menyediakan
informasi dan update KSK, aplikasi juga dapat didesain untuk memberi layanan publik
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan KSK. Infrastruktur KSK akan menguat
dengan aplikasi yang memudahkan masyarakat global untuk tetap mendapat informasi
dan layanan update KSK. Dalam sudut pandang yang lebih luas, keberadaan aplikasi
pewarta KSK menopang eksistensi Yogyakarta sebagai Smart City (Anggraini, 2022,
Chourabi, dkk., 2012)

Aplikasi PEPAK memuat beberapa fitur yang menggambarkan KSK secara
ringkas. PEPAK dibuat setelah melakukan analisis kebutuhan dari pengelola dan
penggunanya. Di dalamnya terdapat profil KSK, artikel (yang menjelaskan kegiatan
KSK baik di Karangkajen, di luar kota, luar provinsi atau luar negeri), video KSK,
eduekowisata, produk KSK dan fitur pembelajaran saya (sekiranya pengguna PEPAK
sudah bertransaksi dengan KSK melalui aplikasi PEPAK).

Sebagaimana pengembangan aplikasi, PEPAK melalui uji ahli praktisi dan
ahli serta uji validasi pengguna. PEPAK diobservasi pada 9 aspek (Tabel 3). Secara
umum PEPAK diapresiasi dengan baik khususnya dari aspek konten, informasi dan
akesabilitas sebagai rintisan infrastruktur digital untuk KSK. Dari sisi konten menurut

praktisidan ahli PEPAK sudah memuatinformasi yangmencerminkan Kampung Sains
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Karangkajen, meskiada masukanuntuk menghindari duplikasi konten serta menambah
kontenaudio visual serta. Kedalamankonten perlu ditambah dengan bahasa yang akrab
dan komunikatif dengan pengguna. Di sisi lain, aspek sistem navigasi, peeta situs,
grafik design, loading time, interaktivitas dan hal-hal yang sifathya umum seperti
tampilan font dan Ul, pilihan menu dan lainnya perlu ditingkatkan kualitasnya.

Sementara itu dari pengguna, berdasar aspek dalam UAT (Ganesh, dkk.,
2014) mayoritas (lebih dari 70 persen, N=37) pengguna mengkonfirmasi secara positif
pada 5 aspek yang ditanyakan (Tabel 4). Kelima aspek tersebut berhubungan dengan
kemudahan penggunaan (usability), fungsionalitas (functionality), Kinerja
(performance), multibahasa (multilingual support) dan pencapaian tujuan (goal
achievement). Mereka menyatakan kemudahan menggunakan PEPAK dan mencari
informasiyangdibutuhkan, fitur berfungsi dengan baik, kecepatan dan respon PEPAK,
kelancaran sistem transaksi jual beli PEPAK, aksesibilitas PEPAK melalui perangkat
seluler, aspek bahasa yang digunakan PEPAK dan harapan serta tujuan untuk
digitalisasi KSK. Akan tetapi, ada aspek fungsionalitas berupatemuan menonjol ada
pada fitur komentar atau forum, terkait kelancaran interaksi pengguna. Sebanyak 54,1
% menyatakan respon positif. Dengan demikian aspek fungsionalitas masih perlu
mendapat perhatian untuk penyempurnaan produk. Jumlah responden perlu
ditingkatkan untuk lebih memantapkan data yang diperoleh.

Selain respon terhadap pemakaian PEPAK, pengguna juga memberi masukan
(Tabel 5). Aspek usability dinyatakan termasuk cukup baik. Akan tetapi, menurut
mereka PEPAK perlu peningkatan pada aspect security and privacy, feedback and
reporting dan berorientasi pada tujuan KSK dengan memperbanyak konten dalam
produk KSK, memperbanyak video, menambahkan fitur game sains dari aspek
fungsionalitas, notifikasi email kepada user, fasilitas alih bahasa. Masukan ini
konstruktif dan menjadi bahan evaluasi PEPAK sebelum nantinya diintegrasikan

dengan sistema JSS (Jogja Smart Service).
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Melalui PEPAK, Kampung Sains Karangkajen menambah salah satu sarana
untuk memperkuat brandingnya sekaligus memperluas penyampaian informasi
mengenai KSK itu sendiriuntuk jangkauanyanglebih global (Hutagalung, dkk.,2021).

KSK sebagai kampung sains dan wisata juga menjadi model bagi kawasan lain
untuk mengadopsi pendekatan yang serupa. Langkah-langkah yang diambil oleh KSK
dalam memadukan wisata edukatif dengan pembelajaran sains nonformal memberikan
inspirasi bagi komunitas lokal dan pemerintah daerah untuk mengembangkan destinasi
wisata yang serupa. Dari sini, terlihat potensi besar bagi masyarakat setempat untuk
memperoleh manfaatriil, baik dalam hal peningkatan ekonomi maupun perkembangan
intelektual.

Melalui integrasi konsep kampung wisata, pembelajaran sains, dan
pemberdayaan masyarakat, KSK telah membuktikan bahwa kolaborasi yang holistik
mampu menciptakan dampak yang signifikan. Manfaat riil yang terukur terlihat dari
peningkatan ekonomi kreatif hingga peningkatan minat dan pemahaman akan sains di
kalangan masyarakat. Inisiatif semacam ini tidak hanya memberikan nilai tambah
dalam pendidikan tetapi juga mendorong inovasi dan pengembangan potensi lokal
secara berkelanjutan (Soleh, 2017; Prakoso, 2015; Purbadi & Lake, 2019).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasar hasil penelitian dengan fokus digitalisasi infrastruktur Pewarta

Program Kampung Sains Karangkajen (PEPAK) untuk penguatan kampung wisata

cerdas Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kampung Sains Karangkajen (KSK) adalah tempat belajar sains secara nonformal
menyenangkan, berpotensi sebagai destinasi wisata edukatif dan produktif untuk
mendukung kampung wisata cerdas Yogyakarta.

KSK adalah wujud riil kerja sama komunitas warga, perguruan tinggi dan
pemerintah dalam melaksanakan aktivitas yang mencerdaskan masyarakat dan
membawa manfaat yang terkait langsung dengan kehidupan nyata.

Kegiatan KSK pada akhirnya meluas tidak hanya dalam pembelajaran sains tapi
juga menyentuh aspek ekonomi, sosial, budaya dan moral keagamaan yang
karenanya KSK memiliki peran menjangkau berbagai lapis masyarakat dengan
latar belakang yang beragam.

KSK masih memerlukan peningkatan media dalam penyebaran informasi dengan
jangkauan global dan membutuhkan infrastruktur digital.

Produk PEPAK adalah luaran yangdihasilkan melalui penelitian tim UAD bekerja
sama dengan Bappeda Pemerintah Kota Yogyakarta. Fitur PEPAK meliputi profil
KSK, artikel, video, produk, eduekowisata dan menu pembelajaran yang
menunjukkan interaksi, transaksi pengguna PEPAK dengan pengelola KSK.
Berdasarkan validasi ahli dan praktisi serta uji pengguna, PEPAK yang dibuat
masih perlu diperbaiki untuk kesmudian disesuaikan guna disenergikan dengan
sistem JSS (Jogja Smart Service), tim berkoordinasi dengan Dinas Kominfo dan

Persandian Kota Yoygakarta.
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7. KSK memerlukan peningkatan pengelolaan keterlibatan dan kemampuan warga

untuk berperan lebih aktif dalam kegiatan KSK.

B. SARAN

Kepada pihak-pihak terkait, tim peneliti menyampaikan beberapa hal sebagai
masukan dan atau rekomendasi serta kemungkinan tindak lanjut penelitian digitalisasi
infrastruktur Kampung Sains Karangkajen yang luarannya berupa aplikasi PEPAK.
1. Kampung Sains Karangkajen (KSK)

Untuk lebih meningkatkan keterlibatan warga dan kerja sama dengan
pemerintah/pamong setempat, dirasa perlu bagi KSK untuk menenetukan secara
definitif struktur organisasi yang lebih jelas (dengan keputusan resmi) terkait personil
pengurus dan keterhubungan dengan Kelurahan Brontokusuman, Mergangsan dalam
kaitannya dengan kampung wisata.

2. Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Dengan perkembangan dan dinamika KSK yang semakin meluas bidang
kegiatannya dan layanannya yang akhirnya tidak hanya menyangkut bidang
pendidikan, KSK perlu mendapatkan perhatian,arahan, dan pendampingan lintas OPD,
tidak terbatas pada dinas pendidikan, tapi juga dinas pariwisata, dinas komunikasi,
informasi dan persandian, dinas lingkungan hidup, dinas UMKM, Bappeda dan lainnya
yang terkait. Dengan demikian, KSK salah satu icon kota Yogyakarta dapat lebih
berkembang lagi dan mendukung penguatan Yogyakarta sebagai smart city.

3. Universitas Ahmad Dahlan (UAD)

Sebagai institusi pendidikan tinggi, UAD dapat mengoptimalkan perannya
dalam penelitian dan pengabdianuntuk mengambil peran yang lebih dalam upaya nyata
untuk menghasilkan produk-produk penelitian dan pengabdian yang inovatif dengan

responsif pada kebutuhan masyarakat.
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LAMPIRAN

1. SK KSK
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2. Bukti penempatan mahasiswa KKN UAD
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Lampiran judul modul simpel sains

List judul modul simpel sains yang disusun oleh mahasisw KKN UAD di KSK
Karangkajen
1. Balon anti pecah
Pembiasan cahaya
Kekuatan air
Botol anti tumpah
Ledakan warna
Lilin penghisap api
Kaca pembesar sederhana
Hujan warna warni
9. Lampu lava sederhana
10. Emulsifikasi
11. Kekuatan tekanan atmosfer
12. Telur terapung (ada videonya)
13. Oil+water experiments
14. Pembakaran udara
15. Mesin pembuat gelembung
16. Spektrum pelangi
17.Balon mengembang tanpa ditiup
18. Reaksi Kimia Larutan Betadine dan Vitamin C
19. Awan dalam gelas
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3. Bukti koordinasi tim penelitian UAD dengan KSK

4. Tangkapan temu layar pertemuan tim peneliti dengan Bappeda, KSK dan lembaga
terkai
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English Education Department, Ahmad
Dahlan University Yogyakarta

otor

NamaPembimbing/Prom|Dr. Agus W.

Prof.Sugirin,Ph.D.

C. PengalamanPenelitianDalam 5 TahunTerakhir

No. Tahun

JudulPenelitian

Sumber*

Pendanaan
Jmi(JutaRp)

1 [2016

Efektivitas Penggunaan Metode  Peer
TutoringDalam  Pembelajaran ~ Menulis
Paragraf Pada Mahasiswa Semester |l
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Fkip Uad Yogyakarta.

LPP UAD

3

2 2015

Efektivitas Penggunaan Aplikasi Whatsapp
dalam Pembelajaran Menulis Paragarf
Bahasa Inggris Mahasiswa Semester Il
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
FKIP UAD Yogyakarta

LPP UAD

5,5

3 [2014

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Komputer untuk Peningkatan Kemampuan
Menulis English Complex Science
Mahasiswa Semester Il Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris UAD
Yogyakarta pada Mata Kuliah Writing 11

LPP UAD

2,5

4 |2010

Efektivitas MetodeKonvensional,Content-
basedInstruction,danTask-based
InstructiondalamPembuatanAuthentic
MaterialsdiKelas PraktikMengajarBahasa
Inggris Anak-anak

LPPUAD

5 2010

Usinglndexcards toimprovestudents’
\vocabulary mastery

Dikti

15




D. PengalamanPengabdianKepadaMasyarakatdalam5TahunTerakhir

i Pendanaan
No. | Tahun JudulPengabdianKepadaMasyarakat Sumber= | JmIQUtaRp)
1 |2014 KKN PPM Pengolahan Bahan Pangan Dikti 82,5
Ganyong Untuk Pemberdayaan Perempuan
Dalam Membantu Perekonomian Keluarga di
Sriten Pilangrejo, Nglipar Gunungkidul
2 2013 KKN PPM Pengolahan Sampah Melalui Dikti 80
Metode 3R di Mredo Kulon, Bangunharjo,
Bantul Yogyakarta
3 2013 JuridalamlombaStoryTelling-Festivaldan  [Dinas 300.00(¢
LombaSeniSiswa TingkatSMPKota Pendidikan
Yogyakarta Kota
Yogyakarta
4 12013 Pelatihan Manajemen Laboratorium Fakultas|Universitas
Keguruan Dan lImu Pendidikan Ahmad
Dahlan
Yogyakarta,
30 Oktober
2013
5 (2011 Penyusun soal Bahasa Inggris tingkat SD SMA
Olympiade Muhammadiyah Kota YogyakartafMuhammad
2011 yah 2
Yogyakarta,
6 [2010 Pelatihanbahasa Inggris untukgurudan Muallimat 300.000,0G
karyawan MuallimatYogyakarta Yogyakarta
7 2010 Pelatihan Academic Seminar on Character- | Universitas
based Education Sarjanawiya
ta
Tamansiswa
, Agustus
2010
E. PemakalahSeminarlimiah dalam5TahunTerakhir
No | NemaPedemuaniimiah/ JudulArtikelllmiah WT"";trﬁ‘pda‘i”
I 1 51st RELC International [DEAR: An Innovation of Literacy  |RELC office
Conference 2016 Development Program in an EFL Singapore, 14-16
school Maret 2016
pA

2nd International
Language and Language
Teaching Conference —

Improving Students’ Paragraph
\Writing Ability through Jigsaw

Sanata Dharma University English Education Department,

25-26 September 2015

Classroom Action Research at The

IAhmad Dahlan University Yogyakartal

A

Universitas Sanata
Dharma 25-26
September 2015




TEFLIN International
Conference

Enhancing Students’ Paragraph
\Writing Ability through Cooperative
Learning : A Classroom Action
Research at The English Education
Department, Ahmad Dahlan
University Yogyakarta

UNS Solo, 7-9
Oktober 2014

Global Education Services,
UK in an exceptional
partnership with Sanata
Dharma University
Yogyakarta

The Most Valuable Learning And
Teaching English and Its Assesment

Universitas Sanata
Dharma
Yogyakarta, 4 Juni
2011

ITB Eight International
Conference

Internationalisation in Education:
Implications for ELT in Indonesia

Institut Teknologi
Bandung, 20-22
April 2010

TEFLIN International
Conference

English Habits of The Students of
English Education Department,
IAhmad Dahlan University Yogyakartal

UINMalang,8-10
Desember2009

The 3 International
Seminar 2009

Satya Wacana Christian
University

Contextualizing The Jargon ESP in
SBI

Universitas
KristenSatya
Wacana, 19-20
November 2009

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

2. Anggota 2

A. Identitas Diri
Nama

NIP/NIK

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Yogyakarta, 15

persyaratan dalam pengajuan Usulan Penelitian Pendanaan Swakelola Tahun 2022 dari
Pemerintah Kota Yogyakarta.

Februari 2022

Anggota Tim

iy

Soviyah, M. Hum.

AZWAR ABBAS, S.Pd
60010379

Lahat, 23 Juni 1975
LAKI-LAKI

]

., M.Hum.




Status Perkawinan : KAWIN

Agama : ISLAM

Golongan/Pangkat : PENATA TK 1, Ill/c

Jabatan Fungsional Akademik: : LEKTOR

Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Alamat : JALAN KAPAS 9, SEMAKI, YOGYAKARTA
55164

Telp/Faks. : 0274 - 563 515, 511 830, Fax 564 604

Alamat rumah : Ngumbul RT 01, Tamanan, Banguntapan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Telp/Faks. : 081328079126

Alamat Email : azwarabbas@pbi.uad.ac.id

RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI

Tahun Jenjang Perguruan Tinggi Jurusan/Bidang

Lulus Studi

1998 S1 Universitas Ahmad Dahlan Pend. Bahasa Inggris
Yogyakarta

2004 S2 Universitas  Gadjah ~ Mada | American Studies
Yogyakarta

2021 S3 UNS Pragmatics

PENGALAMAN MENGAJAR

Matakuliah Jenjang | Institusi/Jurusan/Program | Tahun ... s.d.
Listening Comprehension Sl PBI 2001 — 2008
Writing S1 PBI 2001 — 2009
Structure Sl PBI 2001 — 2011
Grammar Sl PBI 2001 — 2011
Scientific Writing Sl PBI 2005 — 2011
Drama, Prose, and Poetry S1 PBI 2005 - 2011
Literary Research Method S1 PBI 2006 — 2011
Introduction to Literature S1 PBI 2005 - 2011
Literary Appreciation S1 PBI 2006 — 2011
Literary Criticism Sl PBI 2005 — 2011
Research in ELT Sl PBI 2010 — 2011

PENGALAMAN PENELITIAN

Tahun Judul Penelitian Jabatan Sumber
Dana
Desember, Kekerasan terhadap Perempuan | Peneliti DP2M Dikti
2007 dalam Perspektif Penulis Novel Laki- | Tunggal
laki Angkatan 2000-an
November, | Peningkatan Kemampuan Mahasiswa | Ketua DP2M Dikti
2007 Menyusun Kalimat Dasar Bahasa | Peneliti

Inggris dengan Menerapkan CSCL
dalam Perkuliahan Structure Il pada
Prodi PBI Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta

Mei, 2008 Peningkatan Kemampuan Mahasiswa | Peneliti LPP UAD
Menulis Paragraf Bahasa Inggris | Tunggal




melalui Rekayasa Video dalam
Perkuliahan Writing 111 di Prodi PBI
Universitas Ahmad Dahlan

Feb, 2009

Peningkatan Kemampuan Mahasiswa
Menyusun English
ComplexSentences

melalui  Problem-Based Learning
dalam Perkuliahan Structure IV di
Prodi PBI Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta

Peneliti
Tunggal

LPP UAD

Juli, 2009

Efektifitas Internet Kampus dalam
Menunjang Pembelajaran
Kontekstual Keterampilan Bahasa
Inggris Mahasiswa di Prodi PBI
Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta

Peneliti
Tunggal

LPP UAD

KARYA TULI

S ILMIAH

A. Buku/Bab/Jurnal

Tahun

Judul

Penerbit/Jurnal

2001

Mendidik Pribadi Muslim yang Sukses
dan Mandiri melalui Karya Sastra

DIDAKTIKA
(ISSN: 1411-6561)

2002

The American Dream dalam Drama
Arthur Miller Death of a Salesman:
Sebuah  Analisis Semiotik dalam
Kerangka Pendekatan American Studies

BAHASTRA
(ISSN: 0215-4994)

2007

Ide-ide Cemerlang Emerson bagi
Kemajuan Bangsa Amerika: Sebuah
Studi Sosiologi Esai-esai Karya R.W.
Emerson

BAHASTRA
(ISSN: 0215-4994)

2008

Drama Activities: An Alternative in
Improving the Learners’ Speaking Skill

DIDAKTIKA
(ISSN: 1411-6561)

B. Makalah/Poster

Tahun Judul Penyelenggara
2006 The Authentic Assessments: INTI College Jakarta
An Alternative in Assessing the
Learners’ English Writing Competency
2007 Inspiring Students to Write through | JETA bekerjasama dengan
Video: What and How? UAD
2010 Performance-Based Assessment for | JETA bekerjasamadengan
Writing Skill UAD
2011 Literary Appreciation for Improving | Universitas Negeri
Students’  English  Mastery  and | Makassar
Developing Students’ Characters: Why
and How?
2011 The Importance of Developing Local | Universitas Negeri
Wisdom-Based English Materials Makassar
Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2007 Proceeding JETA Conference, | JETA bekerjasama dengan
Yogyakarta, 2007 UAD Yogyakarta
2009 Proceeding UAD TEFL Conference, | UAD Yogyakarta
Yogyakarta, 2008




2010

Reviewer Proposal PKM DIKTI
Tingkat Program Studi PBI

di [ UAD Yogyakarta

PESERTA KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara

2001 Seminar Bahasa dan Budaya Universitas Sanata Dharma

2002 The 4t National Conference in ELT ITB dan The British

Council

2003 Penataran Metodologi Penelitian LPP UAD Yogyakarta

2005 THE 53rd INTERNATIONAL TEFLIN | TEFLIN Board in
CONFERENCE Cooperation with Ahmad

Dahlan University

2006 English Language Teacher’s Workshop | INTI College Jakarta

2006 Workshop Penelitian Hibah dan limu | LPP UAD Yogyakarta
Dasar Dikti

2007 Penyegaran Dosen Pemb. Microteaching | LPPK UAD Yogyakarta
FKIP UAD

2007 Lecture and Dialog on ELT in Australia | Pascasarjana UAD
and  Indonesia:  An  Australian
Experience

2007 JETA Conference and Workshop on | JETA bekerjasama dengan
“Current Trends in ELT and EFL | UAD Yogyakarta
Teachers Development”

2008 Workshop dan Desiminasi Proposal | LPM UAD Yogyakarta
Pengabdian pada Masyarakat 2008

2009 UAD TEFL Conference UAD Yogyakarta

2010 LAPIS ELTIS ELT Symposium IALF Denpasar, Bali

2010 Seminar Nasional Milad 1 Abad | UAD, Yogyakarta
Muhammadiyah

2010 Pelatihan Aplikasi PendaftaranOnlinedi | LPP UAD, Yogyakarta
Website LPP UAD

2010 The British Council Conference on | The  British  Council,
Bilingual Schools Jakarta

2011 The British Council Conference on | The  British  Council,
Language Assessment Jakarta

2011 The 8th JETA Conference and | UAD Yogyakarta
Workshop

2011 The International Conference on | Universitas Negeri
Education Makassar

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tahun Kegiatan

2004 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Siswa SD/SMP di
Sriwedari, Salaman, Magelang

2007 Memberikan Pembelajaran Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar
dengan Model PAKEM di SD Muhammadiyah Danunegaran
Yogyakarta

2007 Tim Pemantau Independen UAN di SMK N 1 Yogyakarta dan SMP
Bhinneka Yogyakarta

2009 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Guru-guru non Bahasa
Inggris di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta

2009 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Sisswa SMP di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta

2009 Tim Pemantau Independen UAN di SMP Negeri 3 Kokap, Kulon




Progo, Yogyakarta

2010 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Guru-guru non Bahasa
Inggris di MTs Muallimin Yogyakarta

2010 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Guru-guru non Bahasa
Inggris di MTs Muallimaat Yogyakarta

2010 Tim Pemantau Independen UAN di SMP Negeri 3 Kokap, Kulon
Progo, Yogyakarta

2010 Memberikan Pelatihan Bahasa Inggris bagi Sisswa SMP di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Usulan Penelitian Pendanaan Swakelola Tahun 2022 dari
Pemerintah Kota Yogyakarta.

Yogyakarta, Desember 2015

Azwar Abbas, S. Pd.,
NIY. 60010379

3. Anggota 3

A. ldentitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ahmad Azhari, S.Kom., M.Enq

2 Jenis Kelamin Laki-Laki

3 Jabatan Fungsional Lektor

4 NIY 60160863

5 NIDN 0505118901

6 Tempat dan Tanggal Lahi Bengkulu, 5 November 1989

7 E-mail ahmad.azhari@tif.uad.ac.id

8 Nomor Telepon/HP 081294055949

9 Alamat Kantor JI. Ringroad Selatan, Kragilan,
Tamanan, Kec. Banguntapan, Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55191

10 Nomor Telepon Telp. (0274) 511830

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 =12 orang; S-2 =0 orang; S-3=0
orang

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Pengenalan Pola

2. Pemrogaman Mobile

3. Dasar Sistem Komputer
4. Pengembangan Games
5

Grafika Komputer



6. Sistem Digital

7. Topik Khusus (Artificial Intelligent

Games)

8. Komunikasi Interpersonal

A. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2
Nama Perguruan | Universitas Islam Indonesia Universitas
Tinggi Gadjah Mada
Bidang llmu Teknik Informatika Magister
Teknik
Elektro
Tahun Masuk- 2007-2011 2011-2013
Lulus
Judul Skripsi / Perancangan Sistem Informasi Epidemiologi Ekstraksi Ciri
Tesis / Disertasi Leptospirosis Dengan Sistem Informasi Geografis di Gelombang
Wilayah Dinas Kesehatan Kecamatan Kokap Kabupaten | Otak
Kulonprogo (Studi Kasus di Puskesmas Kokap) Menggunakan
Alat
“Neurosky
Mindset”
Berbasis
Korelasi-
Silang
Nama Lizda Iswari, S.T., M.Sc. Prof. (Emr).
Pembimbing / Adhi
Promotor Susanto.,
M.Sc.
DR. Indah
Soesanti.,
S.T., M.T.
B. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. Tahun Judul Penelitian Sumber Jml (Juta
Rp)
1 2016 Klasifikasi Sinyal Gelombang Otak PDP DIKTI Th.1. 25
Berdasarkan Aktivitas Persepsi Mental
Menggunakan K-Means Clustering
2 2016 Pengembangan dan Evaluasi Performansi PEKERTI Th.1.
Algoritma-algoritma Clustering pada DIKTI 125
Komputasi Paralel dengan Graphics
Processing Unit (GPU)
3 2017 Implementasi Principal Component Analysis | PDP UAD Th.16
untuk Reduksi Sinyal Gelombang Otak
Berdasarkan Aktivitas Kognitif
4 2018 Sinyal EEG dan Cognitive-load: Analisis PDUPT Th.1
Persepsi Psikologis Dalam User Experience 90,4
Intelligence User Interface
5 2018 Pengenalan Individu berdasarkan Ciri PDP UAD Th.16
Gelombang-Singkat Otak Menggunakan




Aktivitas Persepsi Mental
6 2018 Pengenalan Pola Sinyal Gelombang Otak PF UAD Th.19
Dengan Penyaringan Puncak Frekuensi Waktu
menggunakan Korelasi-Silang
7 2019 Klasifikasi Sinyal Gelombang-otak PF UAD Th.19
berdasarkan Minat dan Bakat pada Fase
Dewasa Awal dengan Menerapkan Neural
Network Backpropagation
8 2020 Penerapan Deep Learning untuk Deteksi Minat | PT UAD Th.110
dan Bakat pada Fase Remaja berdasarkan
Gelombang Otak
5 2021 Pengembangan Startup Halal “Adisma Smart | DIKTI — 450
Mimbar”®: Kolaborasi Penta-Helix Akselerasi | Matching Fund
Ekonomi Digital Berbasis Masjid Untuk
Penguatan Modersi Beragama Selama dan
Pasca Pandemi COVID-19
C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No.| Tahun Judul Pengabdian Kepada Pendanaan
Masyarakat Sumber* Jml (Juta Rp)
1 2016 Pelatihan Pembuatan dan LPM UAD 7
Pengelolaan Web Sekolah Bagi
Guru SD Muhammadiyah se
Kabupaten Bantul
2 2017 Pelatihan Manajemen IT Dengan LPM UAD 2,25
Aplikasi Google Serta Pembuatan
Blog dan Web Untuk Dosen ATA
YKPN Yogyakarta
3 2018 Pelatihan Perangkat Lunak Lectora | LPM UAD 7
dan Jardiknas untuk Tenaga
Kependidikan SMP
Muhammadiyah Kabupaten
Gunungkidul
4 2019 Pemberdayaan Kelompok Ibu-lbu | DIKTI 44,1
Aisyiyah Dalam Produksi dan
Pemasaran Makanan Kecil Sehat di
Desa Karangduwet, Kecamatan
Paliyan, Gunungkidul
D. Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/
Nomor/Tahun
1 2016 Analisis Fitur Warna dan Jurnal llmu Teknik | Vol 2, No 2,
Tekstur untuk Metode Deteksi | Elektro dan 2016
jalan Informatika
2 2016 Brainwaves feature International Journal | Vol 2, No.3,
classification by applying K- of Advances in 2016
Means clustering using single- | Intelligent
sensor EEG Informatics
3 2017 Vehicle pose estimation for International Journal | Vol 3, No.1,
vehicle detection and tracking | of Advances in 2017
based on road direction Intelligent
Informatics




4 2017 Principal component analysis International Journal | Vol 3, No.3,
implementation for brainwave | of Advances in 2017
signal reduction based on Intelligent
cognitive activity Informatics

5 2018 TOGAF for designing the Bulletin of Social Vol 2, No.2,
enterprise architecture of Informatics Theory | 2018
LAZISMU and Application

6 2019 Usaha Peningkatan Jurnal Vol. 2, No. 2,
Keterampilan Guru Sekolah Pemberdayaan: Agustus 2019
Menengah Muhammadiyah Di | Publikasi Hasil
Kab. Gunungkidul: Pengabdian kepada
Pendayagunaan Lectora Sebagai | Masyarakat
Media Ajar

7 2019 Classification of Concentration | Signal and Image Vol 1, No.1,
Levels in Adult-Early Phase Processing Letters Maret 2019
using Brainwave Signals by
Applying K-Nearest Neighbor

8 2019 K-Nearest Neighbor Signal and Image Vol 1, No.2,
Classification for Detection of | Processing Letters Juli 2019
The Effect of Game Addiction
on Cognitive Activity in The
Late Adolescent Phase based on
Brainwave Signals

9 2019 Penerapan Teknologi Toko Jurnal Vol. 3, No. 3,
Online Untuk Pemasaran Pemberdayaan: Desember
Produk Bagi Ibu-ibu Aisyiyah | Publikasi Hasil 2019
Gunung Kidul Pengabdian kepada

Masyarakat

10 | 2019 Visualisasi Informasi Website | Mobile and Vol 1, No.2,
International Conference Forensics September
Berdasarkan Web-Quality 2019
Framework

11 | 2019 Neural Network Classification | Knowledge Vol 2, No.2,
of Brainwave Alpha Signals in | Engineering and Desember
Cognitive Activities Data Science 2019

12 | 2020 Machine Learning-Based International Journal | Vol 4, No.1,
Distributed Denial of Service of Artificial June 2020
Attack Detection on Intrusion | Intelligence
Detection System Regarding to | Research
Feature Selection

13 | 2020 Pengembangan Pangan Lokal BERDIKARI: Vol 7, No.2,
Melalui Modifikasi Tepung Jurnal Inovasi dan Februari 2020

Penerapan Ipteks

14 | 2020 Ekstraksi Logis Forensik Mobile | Mobile and Vol 2, No.1,
pada Aplikasi E-Commerce Forensics Maret 2020
Android

15 | 2020 Probabilitas Bernoulli Untuk Mobile and Vol 2, No.1,
Cluster Status Sekolah Forensics Maret 2020
Menengah Atas Di Indonesia

16 | 2020 Penerapan Teknologi Toko JCES (Journal of Vol 3, No.1,
Online Untuk Pemasaran Character Education | Januari 2020
Produk Bagi Ibu-ibu Aisyiyah | Society)
Gunung Kidul

17 | 2020 Human Intestinal Condition KEDS (Knowledge | Vol 3, No.1,




Identification based-on Blended | Engineering and Agustus 2020
Spatial and Morphological Data Science)
Feature using Artificial Neural
Network Classifier
18 | 2020 Parallelization of Partitioning KEDS (Knowledge | Vol 3, No.1,
Around Medoids (PAM) in K- | Engineering and Agustus 2020
Medoids Clustering on GPU Data Science)
19 | 2020 Pelatihan pembuatan media Prosiding Seminar | Vol 2, No.1,
pembelajaran dan penggunaan | Nasional Hasil November
aplikasi rapor bagi guru TK Pengabdian Kepada | 2020
Perintis Sendangtirto Masyarakat
Kecamatan Berbah Universitas Ahmad
Dahlan
20 | 2020 Pelatihan computational Prosiding Seminar Vol 2, No.1,
thinking dan pembuatan game | Nasional Hasil November
sederhana bagi guru SD Pengabdian Kepada | 2020
Muhammadiyah se-Kecamatan | Masyarakat
Wirobrajan Universitas Ahmad
Dahlan
21 | 2020 Texton Based Segmentation for | IJAIR (International | Vol 4, No.2,
Road Defect Detection from Journal of Artificial | Desember
Aerial Imagery Intelligence 2020
Research)
22 | 2020 Human Emotion Recognition Advances in Vol 5, No.6,
Based on EEG Signal Using Science, Technology | Desember
Fast Fourier Transform and K- | and Engineering 2020
Nearest Neighbor Systems Journal
23 | 2020 Tanned and Synthetic Leather | KEDS (Knowledge | Vol 3, No.2,
Classification Based on Images | Engineering and Desember
Texture with Convolutional Data Science) 2020
Neural Network
24 | 2021 Deep Learning on Game Jurnal Media Vol 5, No.3,
Addiction Detection Based on | Informatika Juli 2021
Electroencephalogram Budidarma
25 | 2021 Deep Learning on EEG Study | Informatika Vol 16, No.2,
Concentration in Pendemic Mulawarman: Jurnal | Oktober 2021
lImiah limu
Komputer
26 | 2021 Pelatihan e-office dan media Prosiding Seminar | Vol 3, No.1,
sosial untuk sekretaris dan staf | Nasional Hasil Oktober 2021
Pimpinan Wilayah Pengabdian Kepada
Muhammadiyah DI Yogyakarta | Masyarakat
Universitas Ahmad
Dahlan
27 | 2021 Pelatihan cara berpikir Prosiding Seminar | Vol 3, No.1,
komputasi dan lomba tantangan | Nasional Hasil Oktober 2021
Bebras untuk guru dan siswa Pengabdian Kepada
SMP Muhammadiyah di Masyarakat
Wilayah Bantul Universitas Ahmad
Dahlan
28 | 2022 K-Nearest Neighbor of Beta Engineering Letters | Vol 30, No.1,
Signal Brainwave to Accelerate Maret 2022

Detection of Concentration on
Student Learning Outcomes.




E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Nama Pertemuan limiah / Judul Artikel limiah Waktu dan
Seminar Tempat

1 Seminar Nasional Studi Perbandingan: 6 Februari 2015
Teknologi Informasi dan Cognitive Task Berdasarkan | STMIK AMIKOM,
Multimedia Hasil Ekstraksi Ciri Yogyakarta, Indonesia
(Semnasteknomedia), 2015 | Gelombang Otak

2 Seminar Nasional Analisis Pengaruh Cognitive | 4 Februari 2017
Teknologi Informasi dan Task Berdasarkan Hasil STMIK AMIKOM,
Multimedia Ekstraksi Ciri Menggunakan | Yogyakarta, Indonesia
(Semnasteknomedia), 2017 | Jarak euclidean

3 University Research Evaluasi Nilai IKE Melalui Februari 2017, UMY,
Colloquium (URECOL), Audit Energi Awal Kampus 3 | Yogyakarta, Indonesia
2017 Universitas Ahmad Dahlan

4 International Conference on | Lack of knowledge matching | 29 — 30 November
Engineering and Applied algorithms using distance 2017, Mataram,
Technology (ICEAT), 2017 | measurements on brainwave | Indonesia
Scopus features

5 2018 International Determining Feasibility Level | 2018, Yogyakarta,
Symposium on Advanced | of Beef Quality Based on Indonesia
Intelligent Informatics Histogram and K-Means
(SAIN) Clustering
IEEE

6 2019 International Recognizing Human Emotion | 2019, Jakarta,
Conference on Informatics, | patterns by applying Fast Indonesia
Multimedia, Cyber and Fourier Transform based on
Information System Brainwave Features
(ICIMCIS)
IEEE

F.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

No. | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun

Penghargaan

1 Pemakalah Terbaik dalam Kegiatan Universitas 2017
“Seminar Nasional Teknologi AMIKOM
Informasi dan Multimedia Yogyakarta
(Semnasteknomedia)”

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Usulan Penelitian Pendanaan Swakelola Tahun 2022 dari
Pemerintah Kota Yogyakarta.

Yogyakarta, 30 Maret 2022
Anggota Tim,

A&
AV

Ahmad Azhari, S.Kom., M.Eng.






